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ABSTRAK

Ayu Lestari, 105710229815, Tahun 2019, Strategi Pengembangan Ekonomi
Kreatif Kawasan PariwisataTanjung Bira Kabupaten Bulukumba, Skripsi Program
Studi llmu Ekonomi studi Pembangunan Fakultas Ekonomi  dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Bapak
Dr.H.Muh.lkramldrus Selaku pembimbing 1 dan Bapak Faidhul Adziem, Selaku
Pembimbing II.

Penelitian ini  Bertujuan Untuk mengetahui Bagaimana Strategi
pengembangan ekonomi Kreatif Kawasan pariwisata Tanjung bira kabupaten
bulukumba. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan
ehnik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, selanjutnya data
yang diperoleh diolah dengan menggunakan metode reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa Strategi pengembangan yang
sebaiknya dilakukan oleh pihak wisata adalah dengan mendukung strategi
agresif. Secara umum, rekomendasi strategi yang dapat di lakukan ialah menijalin
kerja sama antara pengelola dengan masyarakat sekitar dan pihak-pihak terkait
dalam proses pengembangan wisata Tanjung Bira, serta mengoptimalkan daya
tarik yang dimiliki dengan memanfaatkan dukungan yang di beri oleh pemerintah.
Peranana wisata Tanjung Bira sebagai penggerak ekonomi kreatif menyimpulkan
bahwa siwata Tanjung Bira mempunyai peranan yaitu mendorong peningkatan
pendapatan, penciptaan pekerjaan, dan sekaligus mempromosikan kepedulian
sosial, keragaman budaya, dan pengembangan manusia.

Kata Kunci :Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Kawasan

PariwisataTanjung Bira Kabupaten Bulukumba
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ABSTRACT

Ayu Lestari, 105710229815, 2019, Creative Economy Development Strategy of
Tanjung Bira Tourism Region in Bulukumba Regency, Thesis of Economic Study
Program Development Study of the Faculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Mr. Dr.H.Muh.lkramldrus,
as the supervisor 1 and Mr. Faidhul Adziem, as the Advisor Il.

This study aims to find out how the creative economic development strategy of
the Anjung Bira tourism area in Bulukumba Regency. This study uses a
qualitative method using data collection techniques through observation and
interviews, then the data obtained is processed using data reduction methods,
data presentation, and drawing conclusions (verification).

The results of this study show that the development strategy that should be
carried out by tourism is to support an aggressive strategy. In general, the
recommended strategy that can be done is to establish cooperation between
managers and surrounding communities and related parties in the process of
developing Tanjung Bira tourism, as well as optimizing their attractiveness by
utilizing the support given by the government. Tanjung Bira tourism planning as a
creative economic activator concluded that Tanjung Bira siwata has a role which
is to increase income, create jobs, and at the same time promote social care,
cultural diversity, and human development.

Keywords: Creative Economy Development Strategy of Tanjung Bira Tourism
Area, Bulukumba Regency
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pariwisata mempunyai peran yang sangat penting dalam pembangunan
Indonesia khususnya sebagai penghasil devisa negara disamping sektor
migas. Sebagai sumber devisa, pariwisata menyimpan potensi yang sangat
besar. Adanya krisis ekonomi, sektor pariwisata di harapkan menjadi sumber
pertumbuhan yang paling cepat, dikarenakan infrastruktur kepariwisataan
tidaklah mengalami kerusakan, hanya saja faktor keamanan yang
menyebabkan wisatawan mancanegara mengurungkan kepergiannya ke
Indonesia. Hal ini dapat memberikan harapan bahwa pariwisata nusantara
dapat diaktifkan lagi walaupun penghasilan seringkali lebih dikaitkan dengan
jumlah wisatawan mancanegara, karena menghasilkan devisa, namun
wisatawan nusantara sangat mempengaruhi kegiatan kepariwisataan.

Oleh karenya potensi pariwisata harus dikembangkan oleh pemerintah.
Perkembangan pariwisata dewasa ini sangat menarik perhatian orang
(wisatawan) dalam negeri dan luar negeri. Sehingga hal tersebut menjadi
salah satu perhatian pemerintah dalam mendesain kebijakan terkait
pembangunan daerah yang dikemas dalam pengembangan pariwisata secara
umum. Bahkan menurut Spillane&James J(2011), peranan pariwisatadalam
pembangunan negara pada garis besarnya berintikan tiga segi, yaitu segi
ekonomis (sumber devis, pajak-pajak), segi sosial (penciptaan lapangan
kerja),dan segi kebudayaan

Pariwisata kini telah menjadi salah satu industri gaya baru, yang mampu

menyediakan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja,



pendapatan, taraf hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di dalam
negara penerima wisatawan. Hal ini menunjukkan bahwa, pariwisata
merupakan salah satu hal yang penting bagi suatu negara. Adanya pariwisata,
maka suatu negara atau lebih khusus lagi pemerintah daerah tempat objek
wisata itu berada, akan mendapatkan pemasukan dari pendapatan setiap
objek wisata. Pariwisata juga merupakan komoditas yang dibutuhkan oleh
setiap individu. Alasannya, karena aktifitas berwisata dapat meningkatkan
daya kreatif, menghilangkan kejenuhan kerja, relaksasi, berbelanja, bisnis dan
pariwisata spiritualisme. Meningkatnya penghasilan daerah dan pemerintah
maka aktifitas kepariwisataan akan semakin meningkat pula (Yuwana, 2010).

Objek wisata dan atraksi wisata budaya merupakan potensi pendukung
bagi setiap daerah yang yang dinyatakan sebagai daerah tujuan wisata. Hal
ini perlu diperhatikan sebagai konsumsi para wisatawan. Karena itulah maka
daerah tujuan wisata itu perlu memberikan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan dan keinginan wisatawan dengan tindakan-tindakan kreatif.

Ekonomi kreatif merupakan konsep ekonomi baru yang memadukan
informasi dan kreatifitas yang mengandalkan ide, gagasan dan pengetahuan
dari sumberdaya manusia sebagai faktor produksi.

Ekonomi kreatif sebenarnya adalah wujud dari upaya mencari
pembangunan yang berkelanjutan adalah suatu iklim perekonomian yang
berdaya saing dan memiliki cadangan sumberdaya yang terbarukan. Dengan
kata lain ekenomi kraetif adalah manifestasi dari semangat bertahan hidup
yang sangat penting bagi negara-negara berkembang. Pesan besar yang
ditawarkan ekonomi kreatif adalah pemanfaatan cadangan sumber daya yang

bukan hanya terharukan, bahkan tak terbatas, yaitu ide, talenta, dan



kreativitas. Hubungan ekonomi kreatif dengan pariwisata, saling berpengaruh
dan dapat saling bersinergi jika dikelola dengan baik. Dalam pengembangan
ekonomi kreatif melalui pariwisata, maka kreativitas akan merangsang daerah
tujuan wisata untuk menciptakan produk-produk inovatif yang akan memberi
nilai tambah dan daya saing yang lebih tinggi dibanding dengan daerah tujuan
wisata lainnya. Dari sisi wisatawan, mereka akan merasa lebih tertarik untuk
berkunjung ke daerah wisata yang memiliki produk khas untuk kemudian
dibawah pulang sebagai souvenir. Di sisi lain, produk-produk kreatif tersebut
secara tidak langsung akan melibatkan individual dan pengusaha enterprise
bersentuhan dengan sektor budaya. Persentuhan tersebut akan membawa
dampak positif pada uapaya pelestarian budaya dan sekaligus peningkatan
ekonomi serta estetika lokasi wisata.(Pangestu 2011)
Strategi pengembangan ekonomi kreatif sebagai penggerak pariwisata,
dirumuskan sebagai berikut:
1. Meningkatkan peran seni dan budaya pariwisata.
2. Memperkuat peradaban kluster-kluster industri kreatif.
3. Mempersipakan sumber daya manusia yang kreatif.
4. Melakukan pemetaan aset yang dapat mendukung munculnya ekonomi
kreatif.
5. Mengembngkan pendekatan regional, yaitu membangun jaringan antar
kluser-kluser industri kreatif.
6. Mengidentifikasi kepemimpinan (Leadership) untuk menjaga
keberlangsungan dari ekonomi kreatif, teramasuk dengan melibatkan unsur
birokrasi sebagai bagian dari leadership dan facilitas.

7. Membangun dan memperluas jaringan di seluruh sector.



8. Mengembangkan dan mengimplementasikan kebijakan terkait dengan
pengembangan ekonomi kreatif dan pengembangan wisata kepada
pengrajin.

Sector pariwisata juga menjadi penggerak dan pengembangan ekonomi
kreatif dan hal ini memerlukan sinergi antar stakeholder yang terlibat di
dalamnya, yaitu pemerintah,cendekiawan, dan sektor swasta (Bisnis). Dalam
konvensi pengembangan 2009-2015 yang disampaikan oleh pangestu
(2011), berhasil merumuskan model sinergi antar stakeholders ekonomi
kreatif, khususnya pada sub sektor kerajina. Sebagai catatan, sub sektor
kerajinan merupakan bentuk ekonomi kreatif yang paling dekat dengan
pengembangan wisata. Kerajinan termasuk pada pembuatan souvenir atau
memorabilia yang memberikan kenangan pada wisatawan sehingga
membuka peluang agar wisatawan tersebut kembali berkunjung di
kesempatan lain.

Model pengembangam ekonomi kreatif sebagai penggerak pariwisata
dapat diadaptasi oleh model-model kota kreatif. Kota kreatif bertumpu pada
kualitas sumber daya manusia untuk membentuk (bisa dalam bentuk design
atau redesign) ruang-ruang kreatif. Pembentukan ruang kreatif diperlukan
untuk dapat merangsang munculnya ide-ide kreatif, karena manusia yang
ditempatkan dalam lingkungan yang kondusif akan mampu menghasilkan
prosuk-produk kreatif berniali ekonomi festival budaya, merupakan salah satu
bentuk penciptaan ruang kraetif yang sukses mendatangkan wisatawan.

Sulawesi Selatan sebagai sebuah provensi yang akan menjadi salah satu
destinasi tujuan wisata di Indonesia dengan menawarkan berbagai macam

objek wisata, baik wisata alam, budaya, bahkan wisata buatan. Banyaknya



potensi wisata yang berada Sulawesi selatan mampu menarik wisatawan
domestik bahkan mancanegara. Menurut data yang di lansir oleh BadanPusat
Statistik (BPS) Sulawesi selatan menyebutkan bahwa jumlah wisatawan
mancanegara yang masuk melalui pintu makassar pada Tahun 2018 lalu
mencapai 93.7%. Ini mengindikasikan bahwa selawesi selatan memiliki daya
tarik yang luar biasa terhadap kepariwisataan daerah. Beberapa objek wisata
yang menjadi ungguln Selawesi Selatan adalah Pantai Tanjung Bira di
Kabupaten Bulukumba dan tana Toraja.

Bulukumba sebagai salah satu kabupaten yang berada di Sulawesi
Selatan tentunya menjadi salah satu daerah yang paling diminati para
wisatawan lokal sehingga mancanegara. hal ini di dasarkan pada potensi
yang dimiliki oleh darah dengan sebutan”Butta panrita lopi” dengan kekayaan
budaya dan potensi wisata yang cukup beragam. Kabupaten Bulukumba
memiliki letak geografis yang terdiri dari daerah pegunungan dan pesisir
pantai sehingga memiliki beragam suku, budaya dan objek wisata lainnya,
sehingga menarik untuk dikinjungi dunia nasional maupun internasional.
salah satu objek wisata yang menawarkan pantai berpasir putih dengan
penomena pesisir yang menakjubkan.Secara geografis pantai ini tepatnya
terletak di ujung selatang provinsi Sulawesi selatan tepatnya di Kecematan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba, dengan jarak 41 km dari kota Bulukumba
atau 200 km dari kota makassar (wisman)

Tanjung Bira sebagai salah satu objek wisata telah menjadipilar yang
menopang perekonomian daerah Bulukumba, Khususnya pada sektor
pariwisata secara umum telah menarik wisatawan dalam jumlah yang besar.

Asumsi ini di dasarkan oleh data berikut yang menggambarkan peningkat



jumlah wisatawan yang mengunjungi kabupaten Bulukumba dalam kurung
waktu lima tahun belakangan.

Dapat di ketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke kabupaten
Bulukumba dari tahun ketahun mengalami peningkatan selama kurung waktu
lima tahun belakangan. pada tahun 2013 jumlah kunjungan mencapai 118.768
orang, kemudian meningkat pada tahun 2014 mencapai angkal41.282 orang.
selanjutnya pada tahun 2015 kunjungan wisatawan berjumlah 160.539 orang
dan lagi sebanyak 161.820 Orang pada tahun 2016. sementara di tahun 2017
total kunjungan wisatawan mancanrgara dan nusantara mencapai angka
189.181 orang. Hal ini tentunya membuktikan bahwa potensi pariwiata di
Kabupaten Bulukumba secara khusus pada objek wisata Tanjung Bira
mengalami progress atau kemajuan. (Sumber BPS Kabupaten Bulukumba)

Kondisi objek wisata Tanjung Bira masih dihadapkan dengan berbagai
persoalan, diantaranya permasalahan infrastruktur akses jalan darat dan
penanganan air bersih. Hingga kini infastruktur jalan darat dari kota
Bulukumba menuju Tanjung Bira dalam kondisi yang rusak para. bahkan
terdapat bebarapa ruas jalan berlubang, sehingga sangat rawan terjadinya
kecelakaan bagi pengendara, selain itu, penangan air bersih juga menjadi
sotoran bagi pihak pengelolah/penanggungjawab kawasan wisata Tanjung
Bira yang dinilai sangat sulit di temukan. Hal ini membuat para pengelola hotel
yang menyediakan jasa layanan penginapan harus mencapai alternatif lain
yang untuk memperoleh air bersih yaitu dengan menggali tempat lain dengan
menggunakan mebil tangki.

Perlu disadari oleh pemerintah daerah untuk mencari solusi atas

permasalahan-permasalahan tersebut, mengingat bahwa kawasan wisata



Tanjung Bira merupakan potensi yang sangat besar dalam menumbuhkan
ekonomi daerah. Selain itu, kebesaran nama objek wisata Tanjung Bira pada
tingkat nasional hingga internasional seharusnya menjadi pertimbangan besar
oleh pemerintah setempat untuk lebih mengembangkan agar dapat lebih
menarik wisatawan. Solusi-solusi yang yang dimaksud dalam hal ini adalah
perencanaan dan perumusan stategi oleh pemerintah daerah terkait dengan
pengembangan kawasan wisata Tanjung Bira dapat lebih berdaya saing
dalam menarik wisatawan. Perencanaan dan perumusan strategi sebagai
bentuk upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menciptakan dan
melestarikan kawasan wisata dengan menggunakan berbagai pendekatan
agar dapat mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
Sehingga dengan demikian pemerintah dalam hal ini Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata dapat mengambil langkah yang strategi dari berbagai pilihan yang
ada.

Strategi menjadi sangat penting bagi pengembangan sebuah
organisasi/perusahaan dalam rangka pencapaian tujuan, baik tujuan jangka
pendek maupun tujuan jangka panjang. Analisa dalam pengembangan
strategi berdasarkan pengamatan lingkungan secara internal dan eksternal
dalam menentukan formulasi strategi, kemudian memasuki tahap
implementasi hingga evaluasi. Oleh karena itu, penyusunan strategi
merupakan langkah taktis yang bersifat sistematis dalam pencapaian tujuan
organisasi. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis begitu tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Strategi pengembangan Ekonomi kreatif

kawasan Pariwisata Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba”.



Menyatakan sector-sektor ekonomi dengan obyek wisata meningkatkan
perolehan tersendiri karena adanya faktor budaya da adat istiadat, pihak
pemerintah dan Swasta, pengelolah obyek wisata dan daya saing
peningkatan ekonomi. berdasarkan masalah-masalah tersebut maka di
lakukan studi mengenai hal tersebut dengan Para pemerintah startegi
pengembangan ekonomi kreatif kawasan Pariwisata Tanjung Bira Kabupaten

Bulukumba.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian maka penulis dapat merumuskan masalah yang akan
dikaji dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi pengembangan ekonomi

kawasan wisata Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
perkembangan ekonomi yang di rancang oleh pemrintah daerah Kabupaten

Bulukumba dalam rangka mengembangkan Kawasan wisata Tanjung Bira.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini di harapkan menjadi sebuah media yang digunakan
untuk menambah khazanah pengetahuan dan informasi seputar
pengembangan kawasan pariwisata di kabupaten Bulukumba khususnya

kawasan wisata Tanjung Bira.



Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini sebagai bentuk sembangsih terhadap
pemerintah daerah Kabupaten Bulukumba dalam mengembangkan sektor

pariwisata yang dianggap sangat potensial dalam pembangunan daearah.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif
1.Strategi Pengembangan

Istilah strategi berasal dari kata kerja dalam bahasa yunani. Sebagai
kata benda, strategos merupakan gabungan kata "statos” (militer) dengan
“‘ego” (memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan (to
plan). Strategi merupakan seni memadukan atau menginteraksikan antara
faktor kunci keberhasilan agar terjadi sinergi dalam mencapai tujun.
Strategi adalah untuk mengoptimalkan sumber daya unggulan dalam
memaksimalkan pencapaian sasaran Kkinerja. Perencanaan strategi
merupakan proses manajerial untuk pengembangan dan mempertahankan
kesesuaian yang layak antara sasaran dan sumber daya perusahaan
dengan peluang-peluang pasar yang selalu berubah. Tujuan perencanaan.
Strategi adalah terus menerus mempertajam bisnis dan produk perusahaan
sehingga keduanya berpadu menghasilkan laba dan pertumbuhan yang
memuaskan.

Strategi menekankan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan. strategi ritel meliputi penentuan target pasar, sifat
barang dan jasa yang di tawarkan dan bagaimana ritel memproleh
keuntungan jangka panjang dari para pesaingnya.

Secara konseptual strategi pengembangan dalam konteks industry
adalah upaya untuk melakukan analisis terhadap kondisi pasar kawasan

baik internal yang meliputi kelemahan dan kekuatan dan kondisi pasar
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eksternal yaitu peluang dan ancaman yang akan di hadapi, kemudian yang
di ambil alternatif untuk menentukan strategi yang harus di lakukan.
Analisis pasar internal merupakan suatu proses untuk melalui faktor-faktor
keunggulan strategi perusahaan/ organisasi untuk menetukan dimana letak
kekuatan dan kelemahannya, sehingga penyusunan strategi dapat
dimanfaatkan secara efektif. Kesempatan profii sumber daya dan
keunggulan, membandingkan profil tersebut dengan kunci sukses, dan
mengidentifikasikan kekuatan utama di mana industry dapat membangun
strategi untuk mengeksplokasikan peluang dan meminimalkan kelemahan
dan mencengah kegagalan.
. Ekonomi Kreatif

Ekonomi kreatif pada hakikatnya adalah kegiatan ekonomi yang
mengutamakan pada kreatifitas berfikir untuk menciptakan sesuatu yang
baru dan berbeda yang memiliki nilai dan bersifat komersial. Ada bebrapa
aspek ekonomi yang dapat diamati dari kreatifitas, yaitu konstribusi
terhadap kewirausahaan, pendorong inovasi, peningkatan produktivitas dan
pendorong pertumbuhan ekonomi. Menurut kelompok kerja desain power
kementrina perdagangan RI, dalam pengembangan ekonomi Kreatif
Indonesia 2010-2014 (2009:4) mengemukakan ekonomi kreatif merupakan
era ekonomi baru yang mengutamakan informasi dan kreativiats dengan
mengendalikan ide dan pengetahuan dari sumber daya manusia sebagai
faktor produksi uatama dalam kegiatan ekonomi.

Sektor ekonomi kreatif mutlak harus mendapatkan perhatian. Hal ini

karena sektor ini memiliki peranan penting terhadap perekonomian
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nasional. Namun upaya mengembangkan sektor ekonomi kreatif kini dan
mendatang masih menghadapai permasalahan.
a.Penetapan 16 subsektor ekonomi kreatif belum diiringi upaya

penyiapanyang sistemik, khususnya pada tataran regulasi dan
infrastruktur penunjang. Artinya, sebagian besar pemerintah daerah
belum menyadari keberadaan ekonomi kreatif sebagai suatu talenta
baru yang dapat menghasilkan nilai tambah ekonomi dan bahkan
memicu daya saing daerah.

b. Kehadiran ekonomi kreatif sebagai wujud ide keratif-inovatif masyarakat
dan manfaat keekonominnya, belum mampu menstimulasi pemrintah
daerah khususnya untuk negara merespon melalui pengaturan dan
penataan serta pengembangan usaha dan produk-produk kreatif yang
mampu memberikan nilai tambah ekonomi dan nilai kemanfatan yang
dapat langsung dirasakan masyarakat.

c. Diversifikasi budaya dan potensi wilayah yang spesifik dan sangat
variatif telah mendorong masyarakat untuk melakukan usaha-usaha dan
menghasilkan produk-produk kreatif. Hanya saja, pemerintah daerah
belum melakukan upaya yang dapat terjangkau untuk mengangkat
keunggulan, budaya dan karateristik wilayahnya, sehingga dapat
menstimulasi lahirnya kewirausahaan lokal yang konstribusi bagi
pertumbuhan perekonomian daerah dan turut memilih daya saing

daerah, bahkan nasional.

B. Pengembangan Kawasan Wisata

Pada dasarnya pengembangan kawasan wisata adalah suatu proses
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yang berkesinambungan untuk melakukan matching dan adjustment yang
terus menerus antar sisi supply dan demand keparwisataan yang tersedia
untuk mencapai misi yang yang telah ditentuka. Sedangkan pengembangan
potensi wisata mengandung makna upaya untuk lebih meningkatkan sumber
daya yang memiliki oleh suatu objek wisata dengan cara melakukan
pembangunan unsur-unsur fisik maupun nonfisik dari sistem pariwisata
sehingga meningkatkan produktivitas

Pengembangan wisata menurut Yoeti (2012) adalah segala sesuatu yang
terdapat di daerah tujuan wisata, dan merupakan daya tarik agar orang-orang
mau datang berkunjung ketempat tersebut, Pengembangan kawasan wisata
merupakan alternatif yang diharapkan mampu mendorong baik potensi
ekonomi maupun upaya pelestarian. Pembangunan Kawasan wisata
dilakukan dengan menata kembali berbagai potensi dan kekayaan alam dan
hayati secara terpadu.Pada tahap berikutnya dikembangkan model
pengelolan kawasan wisata yang beriorentasi pelestarian lingkungan. Di
samping itu untuk dapat melakukan pengembangan perlu diperhatikan
berbagai aspek.

Pengembangan dampak pariwisata ini akan berdampak sangat luas dan
signifikan dalam pengembangan ekonomi upaya-upaya pelestarian sumber
daya alam dan lingkungan serta akan berdampak terhadap kehidupan sosial
budaya masyarakat terutama masyarakat lokal. Pengembangan kawasan
wisata mampu memberikan kontribusi terdapat pendapatan asli daerah,
membuka peluang usaha dan kesempatan kerja serta sekaligus berfungsi
menjaga pelestarian kekayaan alam dan hayati. Pengembangan pariwisata

sebagai salah satu sektor pembangunan secara umum menjadi relevan jika
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pembangunan pariwisata itu sesuai dengan potensi daerah. Dengan
demikian maka pembangunan pariwisata harus didasarkan pada kriteria
berkelanjutan yang artinya bahwa pembangunan dapat didukungsecara
ekologis dalam jangka panjang sekaligus layak secara ekonomi adil secara
etika dan sosial terhadap masyarakat.

Pariwisata sebagai suatu industri mempunyai peran sebagai multilier
effect dalam pembangunan ekonomi. Salah satu dampak penting dalam
perkembangannya pariwisata adalah adanya perbaikan infrastruktur sosial
disuatu destinsi pariwisata, seperti bandara udara, akses jalan, hotel,
transfortasi, dan energi, industri kerajinan, dan industri-industri lainnya yang
mempunyai keterkaitan dengan industri pariwisata (Backward maupun
forward linkage) yang semuanya itu dibutuhkan untuk menjamin kenyamanan
wisatawan menuju dan tinggal selama di destinasi pariwisata. Dampak lebih
jauh, dengan berkembangannya industri pariwisata akan memperluas
lapangan pekerjaan dan pada akhirnya akan menurunkan angka
pengangguran dan kemiskinan. Perkembangan Pariwisata terhadap
penyediaan lapangan pekerjaan yang mengalami peningkatan setiap

tahunnya.

Tabel 2.1

Perkembangan Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara di
wisata Tanjung Bira Tahun 2013-2017

No | Tahun Mancanegara Nusantara
1 2013 3.425 115.345
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2 2014 4.195 137.087
3 2015 3.765 156.770
4 2016 3.125 158.695
5 2017 3.036 186.145

JUMLAh 17.546 754.042

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Bulukumba

GAMBAR 2.1
Perkembangan Kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara

Pantai Bira Kabupaten Bulukumba 2013-2017
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Total perkembangan Wisatawan Pantai Bira Kabupaten Bulukumba Pada
Tahun 2017 Mencapai nilai sebesar 2.000.000 (juta rupiah). Untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada tabel yaitu perkembangan Kunjungan wisatawan
Pantai Bira Kabupaten Bulukumba Terhadap ekonomi Kreatif Sulawesi

Selatan Pada tahun yang sama. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan
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perekonomian Kabupaten Bulukumba selama pRode tersebut konsisten

dengan perkembangan Kunjungan wisatawan.

C. Analisis Manajemen Strategi (SWOT Analysis)

Pendekatan SWOT merupakan sebuah instrumen yang digunakan untuk
menganalisis kemampuan sebuah perusahaan/organisasi dengan mengkayji
keadaan lingkungan eksternal dan lingkungan internal. Analisis ini
didasarkan pada asumsi bahwa startegi yang diturunkan dari sesuaian yang
baik antara sumber daya internal (kekuatan dan kelemahan) dengan situasi
eksternal (peluang dan tantangan). SWOT merupakan singkatan dari
Ttrenghs (kekuatan), Weakness (kelemahan), Oppurtunities (peluang), dan
Threats (ancaman). Sebagaimana Pearce dan Robinso (2008, p299) dalam
buku manajemen strategi menguraikan analisis SWOT merupakan suatu
carasistematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan (strength),
kelemahan (Weakness), intern perusahaan serta peluang (Opportunity), dan
ancaman (Thraet) dalam lingkungan yang di hadapi perusahaan
1. Kekuatan

kekuatan adalah sumber daya, keterampilan atau keunggulan-

keunggulan lain yang membedakan suatu perusahaan dengan

pesaingnya. Kekuatan diambil dari internal perusahaan
2. Kelemahan

Kelemahan adalah suatau keterbatasan atau kekurangan di dalam

sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang dapat menhambat

kinerja dari suatu perusahaan. Kelemahan diambil dari internal

perusahaan.



3. Peluang

Peluang adalah suatu kondisi diluar lingkungan perusahaan yang

menguntungkan dan dapat di manfaatkan oleh perusahaan untuk

mendapatkan keuntungan.

4. Ancaman

Ancaman adalah suatu kondisi dimana keadaan diluar lingkungan

perusahaan

menjadi

menghambat kinerja perusahaaan.

penghalang atau

Tabel 2.2 Matriks SWOT

Strengths (S)

Weaknesses (W)

Opportunitie (O)

Strategi SO

Menciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
memnanfaatkan peluang

Strategi WO

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan-kelemahan
untuk memanfaatkan
peluang

Threaths (T)

Strategi ST

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi
ancaman

Strategi WT

Ciptakan strategi yang
meminimalkan
kelemahan-kelemahan
dan menghindari
ancaman

Sumber : Freddy Rangkuti (2006:31)

1. Strategi SO

Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut

dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. Apabila di dalam kajian

terlihat peluang-peluang yang tersedia ternyata juga memiliki posisi

internal yang kuat, maka sektor tersebut dianggap memiliki keunggulan

penganggu yang
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komparatif. Meskipun demikian dalam prosos pengkajiannya tidak boleh
dilupakan adanya berbagi kendala dan ancaman perubahan, kondisi
linhkungan yang terdapat disekitarnya untuk digunakan sebagai usaha
untuk keunggulan komparatif tersebut.

Strategi ST

Strategi ST merupakan strategi dalam menggunakan kekuatan yang
dimiliki dalam mengatasi ancaman. Strategi ini mempertemukan interaksi
antara ancaman atau tantangan dari luar yang didentifikasiuntuk
memprlunak ancaman atau tantangan tersebut, dan sedapat mungkin
merubahnya menjadi peluang bagi pengembangan selanjutnya.ini adalah
strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi
ancaman.

Strategi WO

Strategi WO diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. Kotak ini meruapakan
kajian yang menuntut adanya kepastian dari berbagai peluang dan
kekurangan yang ada. Peluang yang besar disini akan dihadapi oleh
kurangnya kemampuan sektor untuk menangkapnya. Pertumbuhan harus
dilakukan secara hati-hati untuk memilih dan menerima peluang tersebut.
Khususnya dikaitkan dengan keterbatasan potensi kawasan, strategi

ini terapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara
meminimalkan kelemahan yang ada.

Strategi WT

Strategi WT yang harus ditempuh adalah mengambil keputusan untuk

mengendalikan kerugian yang akan dialami dengan sedikit membenahi
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sumber daya internal yang ada. Strategi ini didasarkan pada kegiatan
yang bersifat defensif dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada

serta menghindari ancaman.

D. Tinjauan Empiris
Terkait dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti , beriku ini peneliti
sajikan hasil penelitian terdahulu atau yang relevan seperti dapat di lihat pada
uraian di bawah ini:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Haerul yang berjudul:” Peran Humas Dinas
Pariwisata Dalam Mempromosikan Objek Wisata Tanjung Bira Di
Kabupaten Bulukumba” tahun 2017 Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi, dokumentasi. Adapun penelitian berasal dari,
wawancara, observasi dokumentasi dan dari kumpulan arsip dinas
pariwisata. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran humas dina
pariwisata dalam mempromosikan objek wisata tanjung bira di kabupaten
bulukumb, yaitu dengan melakukan berbagai aktivitas promosi melalui
media, promosi media event, perlibatan pemerintah dan menggalang
dukungan dari masyarakat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hakklatul Lutpi yang berjudul : “ Analisis
Tingkat Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Pantai Di
Kecematan Jerowaru” tahun 2016 Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pengembangan
pariwisata pantai, dan upaya pemerintah untuk meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam pengmabngan pariwisata pantai dikecematan jorowaru,
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penelitian ini menggukan rancangan penelitian deskriptif. Hasil penelitian
dan pembahasan maka simpulkan dari penelitian ini adalah sebagai,
Tingkat Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata pantai
dikecematan jerowaru masih rendah, terlihat dari nilai/skor masing-masing
dari empat indikator pengukuran partisipasi dan nilai/skor keseluruhan dari
empat indikator tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Susilawati yang berjudul: Strategi
Pengembangan Pariwisata Pantai Bira Sebagai Sumber Unggulan
Pendapatan Asli didaerah Kabupaten Bulukumba” Pada tahun 2013 Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan strategi pengembangan
pariwisata pantai Bira sebagai sumber unggulan pendapatan asli didaerah
sesuai dengan perda Nomor 6 tahun 2009 dan untuk mengetahui indikator
startegi pengembangan pariwisata. Jenis penelitian adalah kualitatif. Hasil
penelitian ini adalah sumber daya manusia terlibat dalam pengelolaan
pantai bira masih perluh di tambah danjuga harus di berikan pendidikan
dan pelatihan-pelatihan khusus untuk SDM.

. Penelitian ini dilakukan oleh Dewa Ayu Tenara Kardinia Cidhy:” Pariwisata
Kreatif Dan Kegiatan Ekstrakulikuler Berbasis Bambu Dalam
Pengembangan Model Bisnis CV suratin Bamboo” tahun 2013 Tujuan dari
penelitian ini adalah merancang prototype model bisnis masa depan yang
akan digunakan untuk menemukan keseimbangan antara aspek peluang
bisnis yang baru dan aspek keuntungan kompetitif CV suratin bambu.
Metode penelitian ini yang digunakan adalah dengan pendekatan konvas
model bisnis (BMC) dilengkapi dengan blue ocean strategy serta SWOT.

Hasil penelitian ini menujukkan pada tahap berikutnya dikembangkan
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model pengelolan kawasan wisata yang beriorentasi pelestarian
lingkungan. Di samping itu untuk dapat melakukan pengembangan perlu
diperhatikan berbagai aspek. CV suratin Bamboo adalah pelaku usaha
kerajinan bambu (funitur bambu) dengan pengolaan usaha secara
konvensional mampu menembus pasar internasional.

. Penelitian ini dilakukan oleh Jusmawati: “ Analisis Perbandingan Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Minat Berkunjung Ulang Wisatawan Pada
Wisata Pantai Marina Dan Pantai Tanjung Bira” pada tahun 2017
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan seberapa besar faktor-faktor
yang mempengaruhi minat kunjung ulang wisatawan pada wisata pantai
marina dan pantai tanjung bira yang meliputi variabel kualitas pelayanan,
citra wisata, daya tarik, wisata dan promosi (independen). Mempunyai
pengaruh terhadap pengaruh minat kunjung ulang. Dari hasil penelitian ini
menujukkan bahwa variabel kualitas pelayanan, citra wisata, daya tarik
wisata dan promosi pada pantai tanjung birea memiliki nilai signifikan yang
paling tinggi dan lebih bagus dibandingkan dengan pantai marina.

. Penelitian ini dilakukan oleh Riskum Imaduddin: “ Pengembangan Wisata
Pantai Lawata dalam pengembangan Wilayah dikota Bima’ tahun 2017
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan
wisata pantai lawata dalam mendukung pengembangan wilaya dikota
Bima. Penelitian dilakukan dipantai lawatan karena pada saat ini pantai
lawata menjadi salah satu objek wisata yang menjadi fokus pemerintah
kota Bima untuk di kembangkan. Metode analisis yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi analisis deskriptif kualitatif.
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7. Penelitian ini dilakukan oleh Hugo Itamar: * Strategi Pengembangan
Pariwisata di Kabupaten Tana Toraja “ tahun 2016 penelitian ini adalah
untuk mengetahui yang telah direncanakan dan dilakukan oleh dinas
kebudayaan dan pariwisata Tana Toraja dalam pengembangan Pariwisata
dan sejauh mana strategi ini telah berjalan. Hasil dari penelitian ini
menujukkan bahwa strategi yang direncanakan dan dilakukan oleh dinas
kebudayan dan pariwisata yaitu strategi dasra yang bersifat miltiplier
neffect, strategi terkait dengan pengelolahan interset pariwisata,

8. Penelitian ini dilakukan oleh Dadan Mukhsin: “ Strategi Pengembangan
Kawasan pariwisata Gunung galunggung” tahun 2013 tujuan dari
Penelitian ini gunung Galunggu merupakan wisata di kecematan Sukarau,
yang memiliki pertumbuhan dan kegiatan pembangunan untuk rekreasi dan
pembangunan untuk pelayanan. Hasil penelitian ini adalah mengenai
strategi pengembangan pariwisata gunung galunggung di Kbupaten
asikmalaya, maka peneliti dapat mengambil keputusan

9. Penelitian ini dilakukan oleh Zuhdi Syaiful Anhar: “ Strategi Pengembangan
ekonomi Kreatif” tahun 2016 penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kinerja anggota kelompok wanita tani (Kw) Kerangka makmur dan
merumuskan Strategi pengembangan usaha ekonomi kreatif kelompok
Whita Tani Karangko Makmur menggunakan metode anmalisis SWOT.
Hasil penelitian ini adalah menujukkan bahwa sebnyak 92.5 % responde
merasa mempunyai kinerja tinggi dan 7,5% rispeonde mempunyai kinerja
sangat tinggi terhadap organisasi kelompok Wanita Tani (KWT) karangko

makmur
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10. Penelitian Ini dilakukan oleh Gunawan: “ Strategi Pengembangan Kawasan
Pariwisata Tanjung Bira Pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata
Kabupaten Bulukumba” tahun 2015 penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran tentang strategi yang dirancang oleh dinas Kebudayaan dan
Pariwisat kabupaten Bulukumba untuk mengambangkan kawasan wisata
Tanjung Bira. Penelitian ini menggunakan pendekatan kaulitatif dengan tipe
penilaian dalam bentuk studi kasus. Hasil Penelitian ini menujukkan bahwa
strategi pengembangan yang di rumuskan oleh dinas Kebudayaan dan
Pariwisata kabupaten Bulukumba selam bebrapa tahun terakhir masih

belum optimal dlam mengembnagkan kawasan pariwisata Tanjung Bira.

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar atau landasan dalam
pembangunan berbagai konsep dan teori yang digunakan dengan penelitian
ini. Kerangka pemikiran merupakan penjelasan terhadap hal-hal yang
menjadi objek permasalahan dan disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan
hasil penelitian yang relevan. Objek yang akan dianalisis pada penelitian ini
adalah kawasan wisata Tanjung Bira dengan menggunakan analisis SWOT
sebagai metode dalam meninjau lingkungan internal dan lingkungan
eksternal dalam merancang formulasi strategi. Untuk lebih jelasnya berikut

gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian ini.



Ekonomi
Kreatif

Gambar 2.2 Kerangka Fikir

Pengembangan

- Wisata
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif dengan metode survey. Jenis
penelitian ini digunakan untuk membuat penilaian terhadap suatu kondisi dan
penyelenggaraan suatu program dimasa sekarang kemudian hasilnya
digunakan untuk menyusun perencanaan perbaikan program tersebut. Jadi
jenis penelitian ini di lakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan

suatu fenomena yang terjadi dalam masyarakat.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kabupaten Bulukumba dengan sasaran
pemerintah derah setempat dan pengelola wisata Tajung Bira yang di

laksanakan pada Mei-Juni 2019

C. Defenisi Operasional Variabel

Variabel yang di tentukan untuk penelitian skripsi ini adalah:

1. Ekonomi Kreatif
Variabel ekonomi kreatif merupakan inovasi dan akses untuk peroleh
lapangan kerja pendapatan kesejahteraan penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

2. Pengembangan Wisata
Melalui ekonomi kreatif yang dilakukan maka di harapkan menjadi strategi

bagi pengembangan Kawasan Wisata Tanjung Bira.
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D. Pengumpulan Data
Data yang di kumpulkan adalah secara primer dan sekunder. Data primer
berasal dari pihak berwenang yakni pihak pemda bulukumba pengelola
area wisata Tanjung Bira juga Masyarakat sekitar yang melibatkan diri
dalam aktifitas area wisata Tanjung Bira maupun Masayarakat umum yang

memahami penyelenggaraan tempat Wisata tersebut.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Instumen pengumpulan data adalah berupa observasi (pengamatan
berulan), wawancara dan angket serta dilakukan pengumpulan langsung

terutama data kualitatif.

F Teknik Analisis
Penelitian ini menggunakan teknis analisis SWOT (Strength,
Opportunity, treat, weakness) merupakan suatu teknik perencanaan strategi
untuk mengevaluasi faktor-faktor yang berpengaruh dalam usaha mencapai
tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Evaluasi yang di maksud tersebut
adalah berupa kekuatan, peluang, ancaman,dan kelemahan yang perkirakan
terjadi dalam pengelolaan Kawasan Wisata Tanjung Bira Kabupaten

Bulukumba.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Profil Kabupaten Bulukumba

Mitos penanam “Bulukumba”, konon bersumber dari dua kata
dalam bahasa bugis yaitu “bulu’ku’dan “Mupa” yang dalam bahasa
Indonesia berarti “masih gunung milik saya atau tetap gunung milik
saya”, mitos ini pertama kali muncul pada abad ke-17 Masehi ketika
terjadi perang saudara antara dua kerajaan besar di Selawesi yaitu
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Bone. Di pesisir pantai yang bernama
“tanah Kongkong”, di situlah utusan Raja Gowa dan Raja Bone bertemu,
mereka berunding secara damai dan menetapkan batas wilayah
pengaruh kerajaan masing-masing.

Bangkeng Buki’ (secara harfiah berarti kaki bukit) yang merupakan
barisan lereng bukit dan gunung Lompobattang diklaim oleh pihak
kerajaan Gowa sebagai batas wilayah kekuasannya mulai dari kindang
sampai kewilayah bagian timur. Namun pihak kerajaan Bone berkas
memertahankan amgkeng Buki’ sebagai wilayah kekuasa Berawal dan
peristiva tersebut kemudian tercetuslah kalimat dalam bahasa bugis
“Bulu’kumupa” yang kemudian pada tingkatan dialek tertentu mengalami
perubahan proses bunyi menjadi “Bulukumba”. Konon sejak itulah nama
Bulukumba mulai ada dan hingga saat ini resmi menjadi sebuah

Kabupaten.

27



28

Peresmian Bulukumba menjadi menjadi sebuah nama kabupaten
mulai dari terbitnya Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang
pembentukan Daerah-daerah Tingkat Il di Sulawesi yang ditindaklanjuti
dengan peraturan daerah kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978,
Tentang lambing Daerah.

Akhirnya setelah dilakukan seminar sehari pada tanggal 28 Maret
1994 dengan narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli sejarah
dan budaya), maka ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba, Yaitu
tanggal 4 Februari 1960 melalui peraturan Daerah Nomor 13 Tahun
1994

Secara yuridis formal Kabupaten Bulukumba resmi menjadi
daerah tingkat Il setelah ditetapkan Lambang Daerah Kabupaten
Bulukumba oleh DPRD Kabupaten Bulukumba pada Tanggal 4 Februari
1960 dan selanjutnya dilakukan pelantikan bupati pertama, yaitu Andi
patarai pada tanggal 12 Februari 1960

2. Kondisi Geografis Dan Iklim Kabupaten Bulukumba

Kabupaten Bulukumba terletak dibagian selatan jasirah Sulawesi-
Selatan kurang lebih 153 km dari ibu kota provinsi Sulawesi-selatan.
Secara kewilayaan Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat
dimensi, yakni daratan tinggi pada kaki gunung bawakaraeng-
Lompobattang, daratan rendah, pantai dan laut lepas.

Kabupaten Bulukumba terletak diantara 05°20° — 05° 40°LS dan

119°58°— 120°28° BT dengan batas-batas sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Batas Wilayah dan Cetak Geografis Kabupaten Bulukumba

Arah Batas wilayah Letak Geografis
Utara Kabupaten sinjai 05°20° Lintang Selatan
Timur Teluk Bone 120°28° Bujur Timur
Selatan Laut Plores 05°40° Lintang Selatan
Barat Kabupaten Bantaeng 119958°Lintang Selatan

Sumber : Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Bulukumba, 2016
Luas wilayah Kabupaten Bulukumba sekitar 1.154, km? atau
sekitar 25% (persen)dan Luas wilayah Sulawesi-selatan yang meliputi 10
kecematan dan terbagi kedalam 27 kelurahan dan 103 desa. Ditinjau dari
segi luas kecematan, Gantaran da Bulukumpa merupakan dua wilayah
kecematan terluas masing-masing 173,5 km? dan 171,3 km sekitar 30%
dari luas kabupaten. Kemudian disusul Kecematan lainnya dan terkecil
adalah kecematan ujung bulu yang merupakan pusat kota Kabupaten
dengan luas 14,4 km atau sekitar 1%. Wilayah Kabupaten Bulukumba
hamper 95,4 % berada pada pihak ketinggian 0 sampai 1000 meter di atas

permukaan laut dengan tingkat kemiringan tanah umumnya 0-400.
Terdapat sekitar 32 aliran sungai yang dapat mengairi sawah seluas
32.365 Hektar, sehingga merupkan daerah potensi pertanian. Curah
hujannya rata-rata 152 mm/bulan dan rata-rata dari hujan 10 hari per-
bulan .kabupaten Bulukumba mempunyai suhu rata-rata berkisar antara
23,82°C-27,68°C. suhu pada kisaran ini snagat cocok untuk pertanian
tanaman pangan dengan tanaman perkebunan. Berdasrkan analisi smith —
Ferguson (tipe iklim diukur menurut bulan basah dan bulan kering)maka
klasifikasi iklim di Kabupaten Bulukumba termasuk iklim Lembab atau
agak basah.Kabupaten Bulukumba berada disektor timur, musim gadu

antara oktober- Maret dan Musim rendangan antara April —



30

September.Terdapat 8 buah stasiun penakar hujan yang tersebar
dibebrapa Kecematan, yaitu : stasiun Bettu, Bontonyeleng, Kajang
Batukaropa, Tanah Kongkong, Bontobahari, Bulo-bulo dan Herlang.
Daerah dengan curah hujan Tertinggi terdapat pada pada wilayah
barat laut dan timur sedangkan pada daerah tengah memiliki curah hujan
sedang sedangkan pada bagian selatan curah hujan di kabupaten

Bulukumba sebagai berikut:

a. Curah hujan antara 800 — 1000 mm/tahun, meliputi Kecematan ujung
bulu, sebagaian Gantarang, sebgaian Ujung loe dan sebagian besar
Bontobahari

b. Curah hujan antara 1000 — 1500 mm/ tahun, sebagian gantarang,
sebagian Ujung loe, dan sebagian Bontotiro

c. Curah hujan antara 1500 — 2000 mm/tahun, meliputi Kecematan
Gantarang, sebagaian Rilau — Ale, sebagaian Ujung loe, sebagaian
Kindang, sebagian Bulukumpa, Sebagaian Bontotiro, sebagaian
Herlang dan sebagaian kecamatan kajang.

d. Curah hujan diatas 2000 mm/tahun meliputi Kecamatan Kindang,
Kecematan Rilau — ale, Kecamatan Bulukumpa dan kecamatan
Herlang.

Tanah di Kabupaten Bulukumba didominasi jenis tanah latosol dan

mediteram.Secara sfesifik terdiri atas tanah alluvial hidromorf coklat

kelabu dengan bahan induk endapan liat pasir terdapat dipesisir pantai
dan sebagai didaratan sebagian utara.Sedangkan tanah regosol dan
mediteram terdapat pada daerah-daerah bergelombang sampai berbukit

diwilayah sebagian barat.
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3. Gambaran Umum Pemerintahan

Pemerintah Kabupaten Bulukumba membawahi 10 kecamatan
defenitif dan terbagi kedalam 27 kelurahan dan 109 desa ke-10
kecamatan adalah sebagai berikut:
a. Kecamatan Ujung Bulu
b. Kecamatan Gantarang
c. Kecamatan Kindang
d. Kecamatan Rilau Ale
e. Kecamatan Bulukumpa
f. Kecamatan Ujung loe
g. Kecamatan Bontobahari
h. Kecamatan Bontotiro
i. Kecamatan Kajang
j-  Kecamatan Herlang

Dari 10 Kecamatan tersebut , tujuh diantaranya merupakan
daerah pesisir sebagai sentra pengembangan pariwisata dan perikanan
yaitu kecamatan Gantarang, kecamatan Ujungbulu, kecamatan Ujung loe
dan kecematan herlang. Tiga kecamatan lainnya hanya tergolong sentra
pengembangan pertanian dan pengembangan.

Kondisi PNS pemda pada tahun 2013, di Bulukumba terdapat
7.519 PNS. Ditinjau menurut pendidikan, pendidikan PNS lebih baik di
bandingkan pendidikan pekerjaan pada umumnya yaitu mereka yang
berpendidikan rendah (SD dan SLTP/sederajat) hanya 3,39 persen,

sementara yang  berpendidikan SMA 20,91 persen dan
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diploma/universitas mencapai 75,70 persen. Dilihat dari kepangkatannya
38,18 persen PNS golongan 1 hanya sebesar 2 persen.
Gambaran Umum Keadaan Penduduk Kabupaten Bulukumba
Penduduk suatu wilaya merupakan salah satu sumber daya yang
dimiliki oleh wilayah yang harus di berdayakan demi peningkatan demi
peningkatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.
Struktur umur dan analisis penduduk merupakan faktor utama dan
merupakan alat analisis dam sumber daya manusia untuk suatu daerah.
Hal ini di karenakan bahwa struktur penduduk menurut umur memberikan
suatu potensi sumber daya manusianya, sedangkan tingkat
ketergantungan penduduk menurut umur serta berbagai karateristik
pendudukdan sumber daya manusia lainnya berikut tabelkomposisi

perbandingan jumlah penduduk Kabupaten Bulukumba.

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin
diKabupaten Bulukumba 2017

Kelompok umur Laki-laki Wanita Jumlah/ Total
0-4 21,394 15,326 36,718
5-9 18,559 21,146 39,705

10-14 22,155 24,436 46,591
15-19 15,305 19,672 34,877
20-24 12,507 14,643 27,150
25-29 13,294 17,266 30,560
30-34 14,857 17,288 32,145
35-39 14,695 17,329 32,024
40-44 12,101 13,776 25,877
45 - 49 11,365 10,549 21,914
50 - 54 8,694 10,157 18,851
55 - 59 6,253 8,999 15,252
60 — 64 7,716 8,859 16,575
65+ 12,406 14,252 26,657
Total 191,298 213,598 404,896

Sumber : BPS Kab. Bulukumba Tahun 2016
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Dari tabel di atas menunjukkan jumlah penduduk kabupaten Bulukumba
berdasrkan umur dan jenis kelamin. Jumlah penduduk Kabupaten
Bulukumba pada tahun 2017 tercatat sebesar 40, 896 jiwa, dengan
komposisi jumlah Laki-laki sebesar 191,298 dan perempuan sebesar 213,
598.

Pada tabel 4.2 di atas dapat kita lihat jumlah laki-laki pada tahun
2017 sebesar 191,298 jiwa, jika di Ihat gambaran penduduk laki-laki
sebagian besar berada pada usia yang produktif , dengan jumlah laki-laki
yang paling besar adalah berumur 10-14 tahun yang berjumlah 22,155
jiwa diikuti oleh kelompok umur 0-4 tahun sebesar 21,392 sedangkan
kelompok umur ang paling rendah adalah kelompok umur 55-59 tahun
hanya sebesar 6,253 jiwa.

Jumlah penduduk perempuan kabupaten Bulukumba yang
mencapai jumlah 213,598 jiwa dimana komposisi penduduk perempuan
ini sebagian besar berusia produktif kelompok yang yang paling besar
adalah kelompok umur 10-14 tahun sebesar 24,436 jiwa, yang diikuti
dengan kelompok  umur 5-9 tahun dengan jumlah 21,146 jiwa,
selanjutnya kelompok umur 15-19 tahun dengan jumlah 19,572 jiwa,
sedangkan kelompok perempuan yang paling rendah adalah berumur 60-
64 tahun sebesar 8,859 jiwa. Dari jumlah perempuan. Ini menunjukkan
bahwa jumlah penduduk yang masuk usia prodiktif lebih banyak
perempuan daripada dengan perkembangan Kabupaten Bulukumba itu

sendiri.
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B. Gambaran Umum kantor Dinas kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Bulukumba
1. Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Satuan kerja perangkat daerah (SKPD) merupakan alat utama
dalam penyelenggaran pemrintah daerah karena berfungsi untuk
menerjemahkan berbagai keputusan politik di dalam berbagi kebijakan
publik serta untuk menjamin pelaksanaan berbagai kebijakan tersebut
secara operasional, terutama dalam memberikan pelanyanan publik dan
pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, SKPD merupakan salah satu
faktor penentu kebersihan keseluruhan agenda pemerintahan daerah,
dalam kerangka upaya merealisasikan sebuah tata pemerintah yang baik
(good governance).

SKPD dinas kebudayaan dan pariwisata Bulukumba adalah
satuan kerja yang memiliki kewenangan menyelenggarakan
pembangunan dan pengembangan di bidang kebudayaan dan
kepariwisataan secara efektif, efisien, akuntabel, dan profesional. Seperti
yang diamanatkan dalam peraturan bupati Bulukumba No0.32/Ix/2008
tentang tugas pokok. Uraian tugas jabatan struktur dan uraian kegiatan
pada dinas kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Dalam
melaksanakan tugas pokok di atas dinas kebudayaan dan Pariwisata
menpunyai fungsi sebagai Berikut;

a. Perumusan kebijaksanaan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum sesuai
dengan lingkup tugasnya;

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya;
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d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan

tugas dan fungsinya;

Adapaun struktur organisasi dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Susunan personalia Dinas kebudayaan dan pariwisata Kabupaten

Bulukumba dapat di lihat dari struktur organisasi berikut:

1.

2.

Kepala Dinas

Sekretaris

a. Sub bagian program

b. Sub bagian keuangan

c. Sub bagian Umum dan Kepegawaian
Bidang Kebudayaan

a. Seksi Sejarah dan Purbakala

b. Seksi Meseum, Monumen dan Galeri

c. Seksi Pengembangan Budaya dan Kesenian
Bidang Pengembangan Usaha Pariwisata

a. Seksi Obyek Wisata

b. Seksi Pengembangan SDM

c. Seksi Sarana Pariwisata

Bidang Pemasaran dan Promosi

a. Seksi promosi

b. Seksi Pembinaan Event dan daya tarik wisata

c. Seksi Pengembangan Kerjasama Pemasaran

Adapun visi dan misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Visi adalah pandangan ideal kedepan yang ingin diwujudkan dalam

kurung waktu tertentu untuk mendukung pelaksanaan kewenangan
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etonomi daerah bidang kebudayaan dan pariwisata sebagai antisipasi
perkembangan linhkungan strategis dan era globalisasi. Dengan
memperhatikan visi bupati dan wakil bupati terpilih priode 2011-2015 serta
tantangan pembangunan kebudayaan dan kepariwisataan ke depan, visi
dirumuskan sebagai berikut.
Menggapai  masyarakat  sejahtera  Melalui  pengembangan
Kebudayaan dan kepariwataan (Tourism and Culture development for
zprosperity) Dengan Berlandaskan Pada Nilai Religi dan Nilai Budaya

Visi ini mengandung arti sebagai berikit :

1. Kebudayaan dan Kepariwisataan merupakan salah satu andalan
Kabupaten Bulukumba yang perlu mendapatkan prioritas, yang
selanjutnya di harapkan dapat meningkat pendapatan asli daerah
maupun pendapatan masyarakat.

2. Sebagai upaya pengembangan pariwisata dengan obyek sasaran
pada pemanfaatan sumber daya alam, pelestarian nilai-nilai budaya
sebagai daya tarik wisata.

3. Sebagai perwujudan daerah tujuan wisata andalan Sulawesi Selatan,
maka sektor pariwisatadan kebudayaan menjadi salah satu bidang
andlan untuk menopang peningkatan perekonomian untuk menggapai
masyarakat yang sejahtera.

4. Nilai religi dan nilai budaya menjadi landasan kokoh dalam
pengembangan kebudayaan dan kepariwisataan yang akuntabel dan
tranparan.

Misi adalah pernyataan menganil hal-hal yang harus di

laksanakan untuk mencapai tujuan, sejalan upaya pencapaian visi yang
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telah di tetapkan dengan memperhatikan kondisi objektif. Maka misi

pembangunan kebudayaan dan pariwisata Kabupaten Bulukumba adalah.

1. Melestarikan keragaman dan kekayaan budaya serta kesenian
daerah (art culture conservation) sebagai satu identitas lokal leluhur.

2.  Mengambangkan destinasi pariwisata  potensional  (tourism
destinationdevelopment) yang berkelanjutan dan terencana.

3.  Menerapkan suatu sistem pemasaran yang inovatif dan bertanggung
jawab (innovative and responsible marketing)

4. Mengembangkan industri pariwisata dan budaya untuk peningkatan
ekonomi daerah.

5. Mengembangkan kapasitas sumber daya kebudayaan dan
kepariwisataan

6. Menciptakan tata kelembangaan yang akuntabel, transparan, dan
responsif.

2. Letak Geografis Kawasan Wisata Tanjung Bira

Secara geografis kawasan pariwisata Tanjung Bira terletak di

semenajung Bira pada bagian selatan Kabupaten Bulukumba dengan

koordinat 05°35 LU — 05°39 LS dan 120°26 BT — 120°29 BB. Sedangkan

secara administratif kawasan wisata Tanjung Bira tertelatak di desa Bisa

Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba. Saat ini kawasan

pariwisata Tanjung Bira cukup mudah untuk di tempuh menggunakan

kendaraan roda dua dan roda empat dengan jarak sekitar 40 km dari kota

Kabupaten Bulukumba dengan kondisi jalan aspal yang cukup baik.

Kondisi fotografi kawasan wisata Tanjung Bira secara umum merupakan

semenajung yaitu daratan yang menjorok kelaut dengna elevasi tertinggi
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sekitar +2600 mdpl dan kemiringan dari terjal, curam, hingga datar. Adapun
penduduk di yang berdomisisli dalam kawasan wisata Tanjung Bira
padaumumnya adalah suku Bugis, Makassar, dan kajang. Jumlah
penduduknya saat ini mencapai 50 KK dengan mata pencaharian berupa
nelayan dan jasa lainnya.
3. Sarana Dan Prasarana Umum
a. Transfortasi
1. Transfortasi Darat
Akses jalan menuju lokasi kawasan wisata dalam bentuk jalan
beraspal dengan kondisi jalan cukup baik (lebar jalan rata-rata 6
meter). Adapun akses jalan dalam kawasan wisata terdapat jalan
utama yang terbagi atas dua jalur (kanan dan Kiri).
2. Transfortasi Laut
Prasarana transfortasi laut yang ada dikawasan wisata Tanjung
Bira adalah pelabuhan menuju selayar dengan kondisi cukup baik
dan jadwal pelayanan yang teraatur. Sementara pengelolaan
prasarana transfortasi laut menuju pulau Liukang sebelum
maksimal.
b. Perparkiran dan Terminal
1. Parkiran
Sistem perparkiran di dalam kawasan wisata tanjung Bira saat ini
masih belum optimal dalam hal penempatan lahan dan lokasi
perparkiran. Kendaraan pengunjung kebanyakan diparkir di
sepanjang jalan uatama dan disamping bangunan villa/hotel.

Sehingga pada musim kunjungan wisata pada hari-hari tertentu
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(lebaran, tahun baru, hari libur dll) menyebabkan kepadatan di
ruas jalan tersebut.
2. Terminal
Adapun terminal kendaraan yang melayani angkutan umum dari
dan menuju kawasan wisata Tanjung Bira belum tersedia.
Fasilitas Air Bersih
Sarana air bersih menjadi hal yang sangat pokok dalam penunjang
perkembangan objek wisata.jaringan air bersih pada kawasan wisata
Tanjung Bira saat ini sudah tersedia dengan menggunakan jaringan
air dari PDAM.
Akses Komunikasi
Sistem komunikasi jaringan telfon pada kawasan wisata tanjung Bira
sudah tepasang dan juga akses telekomunikasi cukup midah dengan
dibangunnya tower pemancar sinyal komunikasi dikawasan tersebut.
Fasilitas Kesehatan
Fasilitas kesehatan berupa puskesmas atau rumah sakitbelumada di
kasawasan wisata Tanjung Bira. Adapun puskesmas terdekat terletak
di kota Kecematan Bonto bahari dengan jarak sekitar 15 kmdari
kawasan wisata Tanjung Bira.
Sistem Keamanan dan Keselamatan
Sistem keamanan dalam kawasan wisata Tanjung Bira saat ini
dilayani oleh pihak kepolisian yang biasanya di tempatkan pada area
pintu gerbang masuk. Sedangkan sistem pengamanan pantai dan

penyelamatan dari bahaya tenggelam belum ada.
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4. Potensi Pariwisata Kabupaten Bulukumba
Pengembangan Pariwisata diarahkan pada peningkatan peran
pariwisata dalam kegiatan ekonomi yang dapat menciptakan lapangan
kerja serta kesempatan berusaha dengan tujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat serta penerima devisa. Upaya yang dilakukan
pemerintah adalah melalui pengembangan danpendayagunaan berbagai
potensi kepariwisataan.

Di Sulawesi Selatan yang juga merupakan salah satu daerah tujuan
wisata di wilaya indonesia secara khusus di kabupaten Bulukumba terdapat
banyak objek wisata yang sangat pontensi dan tentu sangat berpengaruh
dalam kinerja perekonomian Kabupaten Bulukumba. Kabupaten
Bulukumba merupkan tujuan wisata yang sangat diminati oleh wisata
domestik maupun dunia internasional.

Sektor pariwisata yang sangat potensial memberikan kontribusi
atau devisa terhadap perekonomian, besarnya kontribusi tersebut di
tentukan oleh besarnya jumlah wisatawan yang berkunjung di wisata

Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba.

Tabel 4. 3

Banyaknya Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara di
Wisata Tanjung Bira Tahun 2013-2017

No | Tahun Mancanegara Nusantara
1 2013 3.425 115.345
2 2014 4.195 137.087
3 2015 3.765 156.770
4 2016 3.125 158.695
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5 2017 3.036 186.145

JUMLAhR 17.546 754.042

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kab. Bulukumba

Keberhasilan dalam bidang kepariwisataan di cerminakan dengan
semakin menurunnya arus kunjungan tamu asing ke Kabupaten
Bulukumba dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015 jumlah tamu asing yang
berkunjung mengalami peningkatan menjadi 3.765 oarang yang berrti naik
25% di banding tahun 2016. Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu
daerah tujuan wisata yang cukup menarik untuk di kunjungi dengan
berbagai jenis wistata alam maupun jenis wisata budaya. Salah satu objek
wisata yang paling menarik dan cukup di kenal di kabupaten Bulukumba
adalah Tanjung Bira. Apparang dan Marumasa yang memiliki panorama
alam yang indah. Pantai dengan berpasir putih yang bening laksamana
hamparan mutiara dan tebing yang indah untuk dipandang oleh mata.
Selain itu, di kabipaten Bulukumbajuga terdapat wisata budaya seperti
makam para leluhur.

Sedangkan jumlah kunjungan wisatawan nusantara ke Kabupaten
Bulukumba dari Tahun 2013 sampai tahun 2017, dari data tersebut terlihat
jumlah kunjungan wisatawan selalu meningkat setiap tahun, pada tahun
2013 jumlah kunjungan mencapai 115.345 orang, kemudian meningkat
pada tahun 2014 mencapai angka 137,087 orang. Selanjutnya pada tahun
2015 kunjungan wisatawan berjumlah 156.685orang dan lagi sebanyak
158.695 orang pada tahun 2016. Sementara di tahun 2017 total kunjungan
wisatawan nusantara mencapai angka 186.145 orang. Hal ini tentunya
membuktikan bahwa potensi pariwisata di Kabupaten Bulukumba secara

khususpada objek Wisata tanjung Bira mengalami progress atau kemajuan.
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Sedangkan jumlah kunjungan wisatawan nusantara ke Kabupaten
Bulukumba dari tahun tahun 2013 samapai tahun 2017, dari data tersebut
terlihatjumlah kunjungan wisatawan selalu meningkat setiap tahunnya,
jumlah kunjungan terbesar terjadi pada tahun 2017 yaitu 204.934,
sedangkan sebelumnya tahun 2016 hanya sebesar 185,455. Salah satu
tempat wisata yang menjadi tujuan wisata yaitu tanjung Bira di mana pada
tahun 2017 tercatat 187.145 wisatawan yang datang ke tempat tersebut,
disusul dengan Makam DatoTiro di tahun 2015 sebesar 9.576,kemudian
objek wisata lainnya adalah hila-hila sebesar 5.783. hal ini dapat di lihat
berdasarkan tabel berikut:

Tabel 4. 4

Data Kunjungan Wisatawan Nusantara Tahun 2013-2017

No | Objek wisata | 2013 2014 2015 2016 2017

1 Pantai Bira 115.345 | 137.087 | 156.770 | 168.695 | 187.145

2 Pua Janggo 1.050 1.290 1.014 1.415 1.475

3 Makam Dato 9.150 9.550 9.576 7.494 7.640
Tiro

4 Permandian 6.155 5.335 6.094 4.708 5.783
hila-hila

5 Pantai - 2.005 1.396 1.028 1.149
Lolisang

6 Pantai 1.365 2.174 5.891 2.115 1.742
samboang

7 Objek wisata - - - - -
kanaya

Jumlah 133.065 | 157,461 | 180,741 | 185,455 | 204,934

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 2016
Objek Wisata di kabupaten Bulukumba mempunyai potensi yang
besar dala peningkatan perkembangan ekonomi di daerah tersebut, maka
dari itu perlu pengelolaan yang tepat dari pemrintah, pembenahan sarana
prasarana penunjang pariwisata perlu dilakukan oleh pemrintah, hal ini

menjadi sangat penting karena masih terdapat objek wisata yang
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mempunyai potensi yang besar belum tergali, ini dikarenakan oleh

kurangnya sarana dan prasarana untuk menjangka tempat tersebut.

C. Penyajian Data (Hasil Penelitian)

Sebagaimana metodeyang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yang lebih mengedepankan analisismendalam terhadap
data yang di peroleh. data-data yang di maksud yakni hasil wawancara pada
pihak-pihak yang berwenang dan dianggap berkompoten terhadap isu dan
masalah dalam fokus penelitian. Dalam hal ini adalah pengembangan
ekonomi kreatif kawasan Wisata Tanjung Bira yang bertujuan untuk
meningkatkan daya saing kawasan wisata. Selanjutnya hasil penelitan yang
telah di lakukan oleh penulis bagi berdasarkan fokus masalah yang di bahas,
yaitu sebagai berikut.

1. Data tentang strategi pengembangan Ekonomi kreatif kawasan wisata
Tanjung Bira Kabupaten Bulukumba

Pengembangan pariwisata Tanjung Bira merupakan sebuah
alternatif untuk meningkatkan pendapat n dan menggali potensi ekonomi
masyarakat pedesaan, saat pariwisata tanjung bira semakin meningkat
sebagai bentuk pelestarian lingkungan dan sumber daya.

Sebagaimana di ketahui bahwa strategi pengembangan wisata
tanjung bira kabupaten Bulukumba vyaitu adanya perencanaan
pembangunan, adanya pemunuhan sarana dan prasarana serta
adaanya pengelolaan semua potensi yang ada. Jika di hubungkan
dengan ekonomi kreatif, selain itu adanya peran serta masyarakat untuk

bisa membantu dan menjaga wisata dengan memberikan manfaat bagi
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masyarakat sekitar berupa unit usaha yang ada sebagai oemenuhan
kebutuhan masyarakat sekitar dan juga pengelolaan tempat parkir
merupakan strategi pengembangan ekonomi kreatif yang ada di wisata
pantai Bira
Bedasarkan hasil wawancara dengan ibu andi hera menyatakan
“bahwa peluang ekonomi kreatif pada wisata Tanjung Bira
kabupaten Bulukumba ini cukup baik. Hal ini terlihat dari banyaknya
outlite penjualan yang ada, baik di kelola pemilik maupun tidak.”
Hasil wawancara dengan ibu ayu Pratiwi juga mendapatkan hasil yang
sama
“yaitu peluang pengembangan ekonomi kreatif bisa di lihat dari
banyaknya pengunjung sehingga menimbulkan banyaknya unit
usaha yang ada.”

Pengembangan kawasan sebagai tujuan wisata dalam tingkat
perencanaan pariwisata daerah mencakup pembangunan fisik obyek dan
atraksi wisata yang akan di jual. Fasilitas akomodasi, restoran pelayanan
umum dan perencanaan promosi yang akan di lakukan. Sedangkan
tahap-tahap akan bergantung pada kondisi daerah tujuan wisata
tersebut, bila ternyata meningkat atau banyak pengunjung, perlu
dipikirkan pengembangan selanjutnya dengan sistem prioritas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu andi hera di peroleh
hasil.

“ untuk kedepannya saya berharap dapat mengembangkan wisata
tanjung Bira mulai dari sarana dan prasarana seperti jumlah

permainan, sovonir dan kuiner”
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Adapun bentuk analisis SWOTnya Sebagai berikut:

a. Kekuatan yaitu tempat wisata Tanjung Bira yang memiliki keindahan
tersendiri di bandingkan dengan wisata lainnya. Sedangkan wisata
tanjung Bira sendiri terletak di ujung selatan pulau selatan tepatnya
berada di kecematan Bontobahari kabupaten Bulukumba.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu andi hera, peneliti
mendapatkan hasil bahwa terdapat berbagai kekuatan dari strategi
pengembangan yang menyatakan.

“ obyek wisata tanjung Bira. Banyak hal yang yang di lakukan
oleh keluarga mapun muda-mudi untuk mencari mencari
hiburan di sela-sela waktu liburan. Keunikan dari wisata
Tanjung Bira tersendiri itu dapat di lihat dari namanya, nama ini
memang selaras dengan tempat wisata ini yang berapa di
ujung selatan pulau selatan dan untuk biaya masuk tiket di
kenakan hanya 15.000 sangat murah bagi kalangan menengah,
selain  menghibur  wisata tanjung Bira mengangkat
perekonomian warga sekitar. Wara memanfaatkan banyaknya
pengunjung untuk berjualan berbagai macam minuman dan
makanan”
keindahan lain dari wisata Pantai Tanjung Bira antara lain yaitu
wisata ini mempunyai air yang jernih, tektur pasir yang lemut
meruapakan ciri dari pantai tanjung Bira, karena keindahan dan
kenyamanan tersebut. Wisata tanjung Bira menyediakan wahana
seperti banana boat, speedboat, dan masih banyak lagi wahana

yang menarik di wisata tanjung Bira, keindahan yang ada di wisata
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Pantai Tanjung Bira menjadi daya tarik bagi para pengunjung

setelah berkunjung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu ayu pratiwi selaku

anggota dinas kebudayaan dan Pariwisata menyatakan bahwa
“ pengembangan wisata Pantai tanjung Bira di kecematan
bontobahari  bertujuan untuk melestarikan alam dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan
wisata ini harus melibatkan masyarakat dalam berbagai
aktivitas baik dalam perencanaan, pengelolaan wisata bersama
masyarakat sehingga masyarakat memberikan andil yang
besar dalam kesuksesan dari obyek wisata Pantai tanjung bira.
Keterlibatan masyarakat akan memberikan rasa memiliki dan
menjaga keberadaan wisata Pantai tanjung Bira sehingga
terbentunya dengan baik”

Selain keindahan yang telah di sebutkan, peneliti melakukan
dokumentasi yang di lakukan di dinas kebudayaan dan pariwisata,
bahwa obyek wisata Pantai tanjung Bira memiliki pemandangan
alam yang indah, sejauh mata melihat hamparan laut yang begitu
luas, tempat ini cocok untuk membebaskan diri sejak dari penataan
dari hiruk pikuk kehidupan perkotaan.

Kelemahan yaitu obyek wisata Pantai Tanjung Bira meruapakn
wisata yang menyuguhkan berbagai altenatif wisata. Namun, dari
hasil observasi obyek wisata Pantai Tanjung Bira memiliki
kelemahan di antaranya sarana dan prasarana yang terdapat dalam

obyek wisata Pantai tanjung Bira yang belum bisa memadai seperti
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halnya belum ada toilet umum, area parkir belum rapi. Selain itu
kelemahan lainnyaa dari obyek wisata Pantai tanjung Bira yaitu dari
sisi penataan kebersihan dan fasilitas pendukungnya, di pesisir
pantai memang tersedia gazebo jumlah 30-an sayangnya tidak bisa
di tempati untuk beristirahat. Itulah menyebabkan kurang
optimalnya fasilitas obyek wisata Pantai Bira
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan
bahwa tidak hanya fasilitas yang menjadi kelemahan obyek wisata
Pantai tanjung Bira ada pula akses jalan masuk menuju obyek
wisata tanjung Bira yang masih kurang baik dan tempat parkir yang
kurang luas serta penataan yang kurang rapi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu andi hera yang
menyatakan bahwa.
“kelemahan obyek wisata Pantai Tanjung Bira tidak
berdasarkan fasilitas dan akses jalan melainkan bebasnya

penjual minuman dan makanan keras.

Peluang, yaitu berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu
andi hera saya mendapatkan hasil tentang peluang yang bisa di
dapatkan dengan adanya obyek wisata Tanjung Bira
“Dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar
seperti halnya para warga sekitar di berikan pekerjaan oleh
pemilik wisata Tanjung Bira dan berbagai bagian pekerjaan,

antara lain seperti sebagi kasir, pelayanan resto, petugas
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kebersihan dan bagi para pemuda sekitar di percaya untuk

mengelola parkir”
Selain membuka lapangan pekerjaan obyek wisata Tanjung Bira
memberikan peluang usaha masyarakat sekitar dengan membuka
toko sepanjang jalan menuju wisata Pantai Tanjung Bira, warung
makan, dan juga banyaknya pedagang asongan. Adanya wisata
Tanjung Bira memberikan berkah dan keberadaan wisata tanjung
Bira tidak hanya dari aspek sosial, budaya dan realigi. Selaku
pedagang di wisata tanjung Bira juga mendapatkan hasil yang
sama, yaitu peluang pengembangan ekonomi kreatif bisa dilihat dari
banyaknya pengunjung sehingga menimbulkan banyknya unit
usaha yang ada.

Pengembangan obyek wisata tanjung Bira memberikan
dampak positif terhadap pariwisata yang berada di sekitar bonto
bahari. Masyarakat berharap akan terbentuknya peluang-peluang
usaha, terciptakan lapangan pekerjaan sehingga akan memberikan
peningkatan pendapatan ekonomi. Masyarakat mendukung
pengembangan aktifitas-aktifitas obyek wisata Tanjung Bira yang

berada di Bontobahari.

. Ancaman yaitu, Wisata Tanjung Bira merupakan salah satu wisata

yang unik di bandingkan dengan wisata lainnya yang ada di
Kabupaten Bulukumba. Hasil wawancara kepada ibu andi hera
menyatakan bahwa.

“ letak wisata diujung selatan pulau selatan tepatnya berada di

kec. Bonto bahari kab. Bulukumba Sulawasi Selatan yang
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berpesisir pantai. Dengan mengutamakan fasilitas dan
pelayanan yang tersedia di harapkan wisata tanjung Bira agar
tetap unggul dalam dunia persaingan bisnis jasa. Secara
langsung atau tidak langsung karena adanya persaingan yang
datang dari pesaing. Hal ini membuat wisata Tanjung Bira
harus menetapkan Strategi untuk memengkan persaingan
atau paling tidak dapat bertahan hidup di pasar”
Persaingan yang semakin ketat dan tujuan mengakibatkan wisata
tanjung Bira membutuhkan antisipasi yang tepat dan akurat
sehingga wisata Tanjung Bira dapat memasarkan produknya di
pasar, dan bahkan bila memungkinkan menjadi pemimpin pasar.
Selain ancaman dari pesaing Obyek wisata lainnya, terjadinya
cuaca buruk yang melandang perairan, menyebabkan puluhan ton
sampah disepanjang bibi pantai paranghulu bira, tumpukan sampah
sepanjang pantai telah menimbulkan susana kumuh. Aktivitas
wisata di pantai pun terganggu jumlah obyek wisata itu berkurang.
2. Analisi Data tentang strategi pengembangan ekonomi kreatif dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat di kawasan wisata Tanjung
Bira kabupaten Bulukumba.

Perkembangan objek wisata di tengah daerah masyarakat
bulukumba. Oleh karena itu , pariwisata merupakan kegiatan yang secara
langsung menyentuh dan melibatkan masyarakat, keberadaan wisata
pantai Bira memberikan kesempatan masyarakat sekitar untuk
berinteraksi dengan wisatawan. Interaksi dengan wisatawan ini dapat

mengakibatkan adanya timbal balik antara masyarakat sekitar dengan
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wisatawan. Dengan adanya timbal balik tersebut dapat membawa

berbagai dampak terhadap masyarakat setempat. Tempat adanya objek

wisata dapat berpotensi sebagai kawasan wisata menunjukkan adanya
usaha-usaha dari masyarakat sekitar untuk mendukung obyek wisata dan
peningkatan ekonomi masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancaraa dengan ibu andi hera yang

di pemda di dapatkan hasil bahwa:

“keadaan penduduk sekitar obyek wisata bisa memanfaatkan
kedatangan wisata dengan membuka usaha-usaha yang dapat
mendukung aktivitas wisatawan seperti sovonir, kuiner, rumah
makan, resto, dan hotel, berkah dari aspek sosial terlihat dengan
intensifnya warga masyarakat melakukan aktivitas sosial bersama
secara rutin sehingga kehidupan sosial terjalin dengan baik.”
Menurut UNCTAD dan UNDP dalam suryana 2013 secara potensial
ekonomi kreatif berperan dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi
yang di sebabkan oleh hal-hal sebagai berikut:

a. Ekonomi kreatif dapat mendorong penciptaan pendapatan,penciptaan
lapangan kerja, dan penerimaan ekspor, selain itu ekonomi kreatif
juga dapat mempromosikan aspek-aspek sosial (social inclution),
ragam budaya, dan pengembangan raga sumber manusia

b. Ekonomi kreatif memupuk ekonomi, budaya, dan aspek-aspek sosial
yang saling berhubungan dengan teknologi, kekayaan intelektual,

dan tujuan wisata
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c. Merupakan seperangkat ilmu pengetahuan yang berbasis aktifitas
ekonomi dengan suatu dimensi perkembangan dan keterkaitan
antara tingkat makro dan mikro untuk ekonomi secara keseluruhan.

d. Ini adakag salah satu pilihan perkembangan yang layakuntuk
menggugah inivasi yang multi disiplin, respons kebijakan, dan
tindakan antara kementrian.

e. Didalam jantung ekonomi kreatif terdapat industry-undustri kreatif.
Keterkaitan dengan aspek ekonomi, budaya dan pengambangan

sumber daya manusia, tercermin dan saling mendukung dan

haromonisnya antara pemilik, masyarakat dan juga pemerintah. Pemilik
sendiri membuat lapangan kerja dengan mendirikan wisata.
3. Pengamatan Lingkungan

Kawasan Pariwisata Tanjung Bira tentunya memiliki lingkungan yang

sangat kompleks di dalamnya. Terutama iklim budaya yang masyarakat

setempat dengan budaya asing yang masuk melalui turis mancanegara.

Oleh sebab itu pengolaan lingkungan baik fisik maupun budaya harus

menjadi perhatian penting bagi seluruh pihak yang berkepentingan.

pemerintah daerah selaku penanggung jawab terhadap Stategi
pengembangan ekonomi kreatif kawasan Wisata Tanjung Bira harus
mengambil langkah taktis dalam menganalisis lingkungan tersebut.

Menurut penurutan kepala dinas Kebudayaan dan pariwisata Tanjung

Bira secara umum di bagi atas 70% kepemilikan masyarakat dan 30%

kepemilikan pemerintah. Ini memberikan indikasi terhadap pengelolaan

lingkungan dan kawasan Tanjung bira yang masih didominasi oleh

masyarakat setempat.
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Selain itu, dari sisi budaya dan masyarakat yang masih memiliki
paradigma tradisonal terhadap tuntutan pengembangan kawasan
dengan menganggap bahwa tanah dan bangunan yang terletak di area
wisata adalah kepemilikan mereka, sehingga untuk pengelolaan dan
penataannya berdasarkan hak masyarakat yang bersangkuan. Hal ini
sesaui dengan pernyataan kepala dinas kebudayaan dan pariwisata
bahwa salah satu hambatan yang di hadapi oleh pemerintah dalam
pengembangan ekonomi Kreatif kawasan wisata Tanjung Bira yakni
masyarakat yang masih belum siap menerima kebijakan maupun
tindakan oleh DISBUSPAR. Dengan demikian muncul konflik baru antara
pemerintah dan masyarakat terkait pengambangan dan penataan
kawasan wisata.

Selanjutnya isi-isu strategi yang di kemukakan oleh BapakJunaedi
mengenai tiga fokus utama vyang di jadikan pedoman dalam
pengembangan ekonomi kawasan wisata Tanjung Bira. Ketiga hal di
maksud adalah keamanan, kebersihan, dan kenyamanan yang sampai
saat ini masih adalam proses mewujudkannya. Mengenai keamana di
lokasi tersebut cukup terkendali dengan adanya pihak kepolisian yang
bertugas walaupun masih terbatas jumlahnya. Sementara itu, kebersihan
di dalam kawasan cukupterjaga selama beberapa tahun terakhir
terutama di sekitar bibir pantai yan dulunya penuh denganlimbah yang
bersumber dari laut dan pengunjung. Akan tetapi, kini di area pantai
tersebut cukup bersih dengan pemandangan pasih putihnya nan elok di
mata. Sementara untuk kenyamanan pengunjung masih dalam tahap

pengembangan dengan di bangunnya terminal bagi pengendaran
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pengunjung. Pembangunan terminal dimaksudkan agar kendaraan yang

memasuki kawasan dapat terparkir dengan rapi dan tidak sembrono.

D. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh penulis kemudian akan
dianlisis dengan menggunakan kerangka teori yang telah di tetapkan dalam
penelitian ini sebagai pedomandalam memperoleh data. Adapun kerangka
teori yang di maksud adalah sebagai berikut:
1. Data strategi pengembangan ekonomi kreatif kawasan pariwisata
Tanjung Bira

Strategi merupakan pola tindakan atau rencana tentang apa yang
ingin di capai perusahaan dan hendak menjadi apa suatu oerganisasi di
masa Yyang akan datang dengan mengintegrasian tujuan-tujuan,
kebijakan-kebijakan serta bagaimana cara mencapai keadaan yang
diinginkan tersebut dengan mengalokasikan sumber daya yang di
rancang untuk mencapai tujuan tersebut.

Pengembangan pariwisata pada suatu daerah sangat erat
kaitannya dengan pembangunan perekonomian daerah tersebut, atau
juga pengembangan pariwisata selalu di perhitungkan dengan
keuntungan dan manfaat bagi masyarakat setempat. Oleh karen itu
dalam pengembangan pariwisata dapat di lakukan dengan mengubah
atau menciptakan usaha-usaha baru yang berkaitan dengan jasa-jasa
wisata, misalnya jasa transfortasi, akomodasi, dan memperluas pasar
barang lokal, memberikan dampak positif pada tenaga kerja berupa

pencipta lapangan kerja dengan demikian akan meperluas multiplier effect.



54

Berdasarkan data tersebut strategi pengembangan wisata pada
Tanjung Bira di lakukan dengan pendekatan analisis SWOT. Analisis
SWOT merupakan kerangka pilihan yang sederhana, tetapi mampu
menggambarkan esensi dari formulasi strategi yang baik dalam
menyesuaikan peluang ancaman dengan kekuatan dan kelemahannya.

Dalam analisis Swot ini akan menganalisis wisata tanjung Bira
baik secara internal maupun Eksternal. Faktor onternal merupakan faktor
berupa kekuatan dan kelemahan yang memiliki obyek wisata Tanjung
Bira. Faktor eksternal berupa peluang dan ancaman yang dapat
mempengaruhi proses pengembangan dari wisata ini. Kedua faktor di
atas dapat memberikan dampak positif (kekuatan dan peluang) dan juga
dapat memberikan dampak negatif (kelemahan dan ancaman). Faktor-
faktor tersebut diperoleh berdasarkan pengamatan yang mendalam
terhadap obyek wisata Tanjung Bira dan juga diperoleh dari hasil
wawancara kepada pihak-pihak terkait seperti pemilik, pengunjung warga
dll. Pengelompokan data yang diperoleh berdasarkan observasi dan
wawancara berupa faktor internal dan eksternal tang dapat di lihat berikut
ini.

a. Kekuatan (strength)
1) Harga tiket yang sangat murah hanya 15.000

Wisata tanjung Bira menetapkan harga tiket masuk yang murah.

Hal ini di maksudkan agar harga tiket tersebut dapat menjangku

menengah bawah dan menengah atas, sehingga faktor ini pun

dapat menjadi kekuatan Wisata Tanjung Bira.
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Tempat penginapan yang sangat memadai jadi pengunjung tidak
perluh cemas di wisata Tanjung bira anda bisa menemukan
belasan penginapan, mulai dari hotel, vila sampai bungalo.tarifnya
antara 200.000-800.000 permalm. Penduduk juga menyewakan
rumah mereka untuk tempat meningap bagi wisatawan yang tak
kebagian hotel.

Lokasi yang nyaman dan strategi

Wisata tanjung Bira terletak yang sangat strategi yang nyaman
karena lokasi wisata tersebut berada di jalur banyak di lalui oleh
masyarakat pada umumnya sehingga memudahkan para
pengunjung untuk datang kewisata Tanjung Bira.

Memiliki pemandangan yang indah wisata Tanjung Bira adalah
salah satunya wisata yang memiliki sarana dan prasarana serta
wisata yang berpasir putih yang sangat halus dan airnya yang
jernih salah satu obyek wisata yang belum dimiliki oleh tempat
wisata lainnya, di wisata Tanjung Bira memiliki penorama alam

yang indah.

b. Kelemahan (Weakness)

1)
2)
3)
4)

5)

Sarana dan prasaran masih belum memadai

Kurangnya tenaga kerja dalam mengelola wisata tanjung bira
Pemeliharaan fasilitas yang belum oftimal

Akses menuju jalan wisata Tanjung Bira yang masih kurang baik

Tempat parkir yang kurang luas dan penataan yang kurang rapi.

c. Peluang (Opportunity)

1)

Membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar
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2) Memberikan peluang usaha bagi masyarakat sekitar.

3) Sumber pendapatan asli daerah

4) Trend prefensi masyarakat terhadap wisata Tanjung Bira

5) Dukungan pemerintah.
d. Ancaman (Threat)

1) Adanya pesaing obyek wisata lain

2) Terjadinya bencana atau gangguan alam

3) Kondisi masyarakat sekitar yang kurang ikut menjaga dan

memelihara fasilitas.
Taman wisata ini belum lengkap sehingga belum tercipta ekonomi kreatif
sepenuhnya termasuk melibatkan masyarakat dalam kegiatan ekonomi
dan wisata untuk di perlukan vasilitas seperti, penyediaan variasi kuliner,
renovasi dan penambahan fasilitas seperti waterboom, kolam renang,
parkiran, penyewaan jaskin, snorkling fasilitas penyelaman
Data peran pengembangan ekonomi kreatif pada wisata Tanjung Bira
dalam meningkatkan Perekonomian Masyarakat kecematan Bontobahari
kabupaten Bulukumba.
Keberadaan wisata Berpasir putih pada Obyek wisata Tanjung

Bira memberikan kesempatan masyarakat sekitar untuk berinteraksi
dengan wisatawan. Interaksi dengan wisatawan ini dapat mengakibatkan
adanya presepsi atau pandangan masyarakat sekitar terhadap
wisatawan. Berkembangnya obyek wisata tanjung Bira tidak lepas dari
peran pemilik Obyek wisata tanjung Bira sekaligus sebagai pengelola dan
pemangku kepentingan diwisata Tanjung Bira. Pada dasarnya daerah

industri bukan daerah yang biasanya berkembang menjadi kawasan
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pariwisata. Daerah yang berkembang menjadi kawasan pariwisata
biasanya daerah yang terpencil dengan penduduk yang masih jarang
seperti daerah pegunungan dengn sejuk atau pantai. Oleh karena itu.
Pariwisata merupakan kegiatan yang secara langsung menyentuh dan
melibatkan masyarakat, sehingga membawa berbagai dampak terhadap
masayarakat setempat. Tempat adanya obyek wisata dapat berpotensi
sebagai kawasan wisata yang menunjukkan adanya usaha-usaha dari
masyarakat sekitar untuk mendukung obyek wisata.

Wisata tanjung Bira mengalami perkembangan yang pesat, hal ini
dapat terlepas dari peran wisata Tanjung Bira dan pengelola serta pemilik
wisata Tanjung Bira peran pemilik Tanjung bira yang erat kaitannya
dengan ekonomi kreatif terlihat dari adanya data di atas, antara lain:

a. Mempermuda pelayanan bagi para pengunjung setiap saat dan
waktu
b. Membantu pemerintah dalam pembangunan pendapatan asli daerah.

Menurut sudut pandang syariah, pada hakikatnya aktivitas berpergian
atau akitivitas pariwisata dalam islam sebenarnya tidak hanya untuk
memenuhi kepuasan secara jasmani, tetapi harus memiliki nilai ekonomi.
Jika prinsip ini diterapkan dalam perekonomian modern, akan mendorong
terciptanya daya saingekspor.

Ekonomi kreatif sendiri hanya harus dilihat dari sudut pandang SDM
unggul melalui pendidikan yang menjawab kebutuhan zaman. Ekonomi
kreatif memupuk ekonomi, budaya, dan aspek-aspek sosial yang saling
berhubungan dengan teknologi, kekayaan itelektual dan tujuan-tujuan

wisata.
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Hal ini sejalan dengan yang ada diwisata tanjung bira karena wisata
tanjung bira mencakup aspek ekonomi, budaya, serta aspek-aspek sosial.
Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan dilapangan
mengenai peranan wisata tanjung bira sebagai pengerakekonomi kreatif
menyimpulkan bahwa wisata tanjung bira mempunyai beberapa peranan
dalam lapisan masyarakat yaitu
a. Bagi Masyarakat .

Perang wisata tanjung bira bagi masyarakat mendorong
peningkatan pendapatan, penciptaan pekerjaan, dana sekaligus
mempromosikan kepedulian sosial, keragaman budaya, dan
pengembangan manusia.

Pendekatan lain dari peran kretivitas adalah bahwa kreativitas
adalah dipandang sebagai alat ukur untuk proses sosial. Kerativitas
data meningkatkan nilai ekonomi seperti pendapatan, kesempatan
kerja, dan kesejahteraan, yang ada gilirannya dapat mengurangi
permasalahan sosial seperti kemiskiran, pengangguran, rendahnya
pendidikan, kesehatan dan persoalan ketidak stabilan sosial lainnya.
Ekonomi kreatif dapat menciptakan kesejahteraan karena dapat
menciptakan kesempatan kerja atau mengurangi pengangguran,
peningkatan pendapatan, menciptakan pemerataan, mengurangi
kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan mendorong pembaruan
serta memanfaatkan bahan baku lokal.

Peningkatan pendapatan masyarakat tersebut dapat dilihat dari
peningkatan perekonomian masyarakat setelah berkembangnya

wisata tanjjung bira yang ada didaerah tersebut, karena dalam
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pengelolaannya pihak wisata tanjung bira melibatkan masyarakat
sebagai pekerja dan penjaga parkir.
b. Bagi Pengunjung
Wisata tanjung Bira tidak terbatas pada obyek dengan pantai yang
luas, wisata Tanjung bira adalah kawasan pantai yang indah, berpasir
putih diharapkan menjadi daya tarik wisata yang menarik.wisata
tanjung bira di harapkan dapat menjadi media pendidikan dan
budaya, adapun peran wisata Pantai tanjung bira bagi para
pengunjung di antaranya.
1) Memberikan Nilai Rekreasi
Wisata Tanjung Bira dapat dipisahkan keberadaannya sebagai
sarana rekreasi. Sebagai tempat rekreasi, pengelolaan wisata
Tanjung Bira dapat mengembangkan fasilitas lainnya yang dapat
menunjang kebutuhan para wisatawan seperti restoran, rumah
makan, bila memungkinkan akomodasi, seperti buah-buahan
makan dll. Dengan menyediakan fasilitas pengunjung, maka
keberadaan wisata Pantai Tanjung Bira senantiasa berorientasi
kepada pelayanan bagi para pengunjung, selanjutnya perpaduan
kegiatan rekreasi dengan pemanfaatan hasil pertanian, dapat di
kembangkan menjadi nilai ekonomis wisata.
c. Bagi Pemerintah
Potensi wisata tanjung Bira di kembangkan dan di manfaatkan secara
optimal. Untuk itu, perlu langkah kebijakan yang konkrit dan
operasional, guna tercapainya kemantapan pengelolaan wisata

tanjung Bira. Sesuai dengan keunikan wisata tanjung bira yang
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berpasir putih, kekayan spisifik serta lokal yang di miliki, seriap
daerah dapat menjadi daya tarik wisata. Potensi wisata tanjung bira
dapat menetukan sasaran dan bidang garapan pasar yang dapat di
tuju.

Pengembangan Wisata Tanjung Bira di butuhkan kerjasama
sinergi, antar pelaku yang terlihat dalam pengelolaan wisata tanjung
Bira, yaitu masyarakat dan pemerintah pusat dan daerah, pemerintah
daerah sebagai dinamisator pembangunan diwilayahnya berperan
dalam perencanaan pembangunan serta implementasi regulasi
sampai tahap evaluasi dan pemantauan kegiatan wisatawan. Dimana
peran obyek wisata Tanjung Bira bagi pemerintah yaitu memberikan
pendapatan Asset asli daerah bila mana pendapatan asli daerah
bertujuan memberikan kewenangan kepada pemerintah daerah untuk
mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi
daerah sebagai perwujudan desentralisasi.

3. Pengamatan Lingkungan
Dalam melakukan pengamatan lingkungan wisata tanjung bira
yang telah menggunakan analisis SWOT sebagai dasar dalam
merumuskan sebuah kebujakan. Hal ini di lakukan guna menentukan isu-
isu strategi yang ada disekitar lingkungan organisasi baik secara internal
maupun eksterna. Berikut hasil analisis SWOT yang dijabarkan
berdasrkan teori yang digunakan peneliti dalam penelitinnya.
a. Analisis Eksternal (Lingkungan sosial dan Lingkungan Tugas)
Menurut pandangan penulis analisis eksternal yang dilakukan oleh

wisata tanjung bira sudah sesuai dengan kerangka teori yang di
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gunakan oleh peneliti. Dalam hal ini lingkungan ekstrenal diukur
melalui analisa terhadap lingkungan sosial seperti tingkat kesadaran
dan partisipasi masyarakat masih kurang serta kurangnya dukungan
dunia usaha dan perbangkan. Selain itu analisa lingkungan tugas
meliputi program kementrianBudpar dan ekonomi kreatif, program
pemerintah provinsi Sul-Sel, dan juga kerjasama antar daerah.
Sehingga dengan demikian untukkategori analisa eksternal yang di
jalankan oleh DISBUDPAR kabupaten Bulukumba sudah sesuai
dengan konsep yang di gunakan peneliti.

. Analisis Internal (Struktur, Budaya, dan Sumber Daya)

Analisis internal yang dilaksanakan oleh dinas kebudayaan dan
Pariwisata kabupaten Bulukumba juga telah sejalan dengan kerangka
teori dengan mengambil indikator pada struktur, budaya, dan sunber
daya, menurut penulis untuk indikator struktur meliputi penyusunan
GBDH,PROPERDA, RIPPDA dan RENSTRA Kabupaten Bulukumba
yang ditunjang oleh adanya komitmen pimpinan organisasi.
Kemudian dari sisi budaya meliputi upaya pemberdayaan masyarakat
masih rendah dan juga kualitas aparatur masih minim. Sementara itu
untuk sumber daya manusia yang cukup memadai secara kuantitas

namun masih cukup kurang dari sisi kualitasnya.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitianini, maka
kesimpulan yang dapat di ambil sesuai dengan tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Strategi pengembangan ekonomi kreatif terhadap pengembangan usaha
di wisata Tanjung Bira dalam analisis SWOT vyaitu berupa faktor internal
yang meliputi kekuatan (strenght) dan kelemahan (weaknesses) serta
faktor eksternal peluang (oppurtunity) dan ancaman (threats) sehingga
mendapatkan hasil berupa strategi alternatif yang dapat di terapkan
dalam pengembangan wisata Tanjung Bira kabupaten Bulukumba pada
posisi yang baik yaitu aggressive/berkembang (strategi So). Memiliki arti
bahwa strategi dibuat dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk
memanfaatkan peluang yang ada. Secara umum.

2. Wisata Tanjung Bira berdampak secara sosial dalam ekonomi terhadap
masyarakat sekitar yakni penduduk Bontobahari Kabupaten Bulukumba.
Keberadaan wisata Tanjung Bira sebagai penggerak ekonomi kreatif
mempunyai peran penting bagi masyarakat yaitu mendorong peningkatan
pendapatan, penciptaan pekerjaan, dan sekaligus mempromosikan
kepedulian sosial, keragaman budaya, dan pengembangan manusia.

Berarti kawasan Wisata Tanjung Bira sendiri mempunyai peranan
yang sangat baik bagi masyarakat, pemilik, pengunjung maupun
pemerintah desa setempat khususnya pada bidang pariwisata yaitu

menyediakan tempat wisata dan meningkatkan pendapatan, menciptakan
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pekerjaan, dan sekaligus mempromosikan kepedulian sosial, keragaman

budaya, dan pengembangan manusia.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian,pembahasan, serta kesimpulan, maka saran

Yang dapat di berikan oleh peneliti sebagai rekomodasi dalam pembuatan

kebujakan selanjutnya ialah sebagai berikut:

1. Pemerintah harus melakukan evaluasi khusus terkait implementasi
rencana teknis pengembangan ekonomi kawasan wisata Tanjung Bira
yang telah disusun sekitar 10 tahun silam, sehingga pemerintah dapat
mengukur tingkat keberhasilan rencana teknis.

2. Pemerintah semestinya mengambil langkah yang cepat dan tepat dalam
menangani permasalahan sengketa lahan untuk dapat merealisasikan
rekolasi PKL yang berada dibibir pantai. Adapun langkah yang dapat
ditempuh menurut penulis adalah dengan melakukan sosialisasi,
mengadakan vestival, minimarket dan penyeluhan terhadap pentingnya
relokasi yang dimaksud demi kenyaman dan keindahan pantai Tanjung

Bira.
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No Obyek Wisata 2013 2014 2015 2016 2017
1 Pantai Bira 115.345 137.087 156.770 168.695 187.145
2 PualJanggo 1.050 1.290 1.014 1.415 1.475
3 Makan Dato Tiro 9.150 9.550 9.576 7.494 7.640
4 Permandian Hila-hila 6.155 5.355 6.094 4.708 5.783
5 Pantai Lolisang 2.005 1.396 1.028 1.149
6 Pantai Samboang 1.365 2.174 5.891 2.115 1.742
7 Obyek Wisata Kanaya

Jumlah 133.065 157.461 180.741 185.455 204.934
NO Tahun Mancanegara Nusantara

1 2013 3.425 115.345
2 2014 4,195 137.087
3 2015 3.765 156.770
4 2016 3.125 158.695
5 2017 3.036 186.145

Jumlah 17.546 754.042
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dengan judul :

"Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Kawasan Pariwisata Tanjung Bira
Kabupaten Bulukumhba"

Yang akan dilaksanakan dari tangga! 25 Mei 2019 s/d 25 Juli 2019,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuad ketentuan yang berlaku.
Demikian, atag perhatian dan kerjasamanys diveapkan Jazakumullahu khaeran katziraa,

Lo Eesi =i

= e Kptua LPIM,

ol BUEY Y
¥ Pl

1 . “finir Abubakar Idhan,MP.
0519 i NBM 101 7716
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PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA
* KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jin. Dr. Sutomo No.4 Telp MLS Bnl

Bulokumba, 27 Mei 2019

Kepada
Momor @ 070/ 3L Aesbangpol V2019 ¥th  Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Sifat  : Bissa Terpadu Satu Pintu Kab.Bulukamba
Lampiran : - di-
Peribal  :  Bekomendasi dalan Kenari No.13 Bulukumba

Rerdasarkan Surat Ketus LP3M UNISMUH Makassar : 154305/C4-VIIVIL1440:2019 tanggesl 18 Mei 2019

Perihal Permohonan Tzin Penclitian,

Dengan ini digampaikan kepada Bapak/Tow/Saudara (i) bahwa yang tersebut dibawah ini -
I

Mama : AYU LESTARI

Tempat'Tgl Lalir ¢ Lolisang, 22 — 10 - 199

Mo Fokok ¢ 10571 G2298 15

Program Studi . IESP

Jenis Kelamin ; Perempuan

Pekerjaan ¢ Muhasiswi UNISMUH Makassar

Alamat ¢ Jalan Tallasa!apang [ Makassar

Hp. 085 397 687 930

Bermaksud akan  mengadakan Penelitian di Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumbs dalam rangks
Penyelesaian Skripsi dengan Judul:

STRATEGE PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF EAWASAN PARIWISATA TANIUNG BIRA
KABUPATEN BULUKUMBA *

Selama s Tmt, 25 Mei s/d 25 Juli 2009
Peagibut/Ang. Team - Tidak Ada

Schubungan dengan hal terscbut diatas disnggap layak mendapatian Surat Ezin Penelitian.
Demikian disampaikan kepada saudara untuk dimaklumi dan bahan seperhunys,

UR'!J' 1212 195202 1 001
e
Tommbusan;

I Bupati Bulukumba (sebaga laposan)

2. FEPD Kab.Bululuumba

5. Ketoa LP3M UMIEMUH di Makassar

4. Pertinggal



PEMERINTAH KARUPATEN BULUKUMBA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PFINTU

(DPMPTSP)
Aleemaat © N Keneri Nod3 T-E{ﬁ (04 13) 85060 Bulukummba 92512

Buhsanmba, 27 Mei 2018

; Z5AIDPMPTSPAIE0S Kepada
e ¥ih, Kepala Dinas Pariwisata Bulukumba
 lzin Penelitiin bi -

Tiempal

Berdasarkan Sural Kepala Kantor Kessisan Bangsa dan Politk Momor :
070382 Kesbangpodi2016 tanggal 27 Mel 2019 Pechal Rekomendasi lzin Penelitian
maka yang bersebut di bawah ini :

Nama : AYU LESTARI

Momor Pokok ;10571 02298 15

Program Shadi - IESP

Inestitiesi : UNISMUH MAKASSAR

Alamat : JL TALLASAL ARANG | MAKASSAR

Barmaksud Melskukan Penalilian df Dinas Paiwessls Kabupalen Bulukumba

BULUKUMBA™ yany akan berlangsung pada langgal 25 Mei sid 25 Jull 2015,

Sehubungan dengan hal tersebut di alas, pada peinsipnya kami mengizinkan yang
mmmumkmmmmmmﬂm
1. Memaluhi semua Perafuran Penndang - Urmwmmum mengindahkan
adal - isfiadat yang bersku pada masyarakal setempat;

2. Tidak mengganggu keamanan | ketertiban mesyarakal setempat;

3. Paneftian / pengambilan data tidsk menyimpang dari izin yang diberikar;

i, Wetaporkan hasl pelsksanaan pensfiian | pengambilan data sera menyerahlan 1isa)
eksamplar hasfinga kepads Bupali Bulukumba Coq Kepala Kanlor Kesatuan Bangsa dan
Politik Keb. Bululunba;

5. Sural idn inl akan dicabu? atau danggap fdak bertaky apabila yang barsangkutan Sdak
memenuhi ketenduan sebagaimana fersebut di atas, atan sampai dengan batas wakiu
yang lelah dientuican kegiastan penelitin/ pengumpilan data dimaksud befum selesai.

Deeyifiizn sural izin inl dibual e dipergmakan sehagaimana mestinga

Tairibinasnic

1. Bupali Bulukamba di Bslukamba {sebagal laporan);
2. Kepala Meshangpol Kab. Bulukumba df Bulskumba;
. Bealp,
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DINAS PARIWISATA

J'-cf-ﬂ'ﬂdm th FU o 15 BFFO0 P, (0918 EATO0
1 s covm, Wb wowr, Sudehmbelouron o

B PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMBA

MELAKUKA
Momaor: 070 [a8 Mispar 5/V12019
Berdasarkan Surat Kepala Dinas Pensnaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintn Nomor
259 DPMPTSPV/2MY  tmoggal 37 Med 2019, Perihal tzin Penslitfan, dengan ini menerangkan
Tralvwa:

Namaz TAYT LESTARI

No. Pokaok - 1ET] OI198 15

Prog, Studi : IESP

Alamat Sl TALASALAPANG | MAKASSAR

Teloh melakuksn penelition don pengamisilan data pada tanggal 27 Mei &/d 10 Juni 2009 o kantor
Dinas Pariwisats Kab Bulukumba dengan judul skripsi “STRATEGI PENGEMBANGAN
EKONOMI KREATIF KAWASAN PARIWISATA TANJUNG BIRA KABUPATEN
BULUKUMBA" schagai sysrai penyelesninn studi  Strata Satw (1) pada program studi Zimu
Ekonomi Studi Pembangunan Universitas Muhammadivah Makassar

Demikian Surat Keternngnn in dibest untuk dipergunakan sehagaimana mestinya,

Bulukumba, 10 furs 2019

Nip | 19780807 200212 2010
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bertempat tinggal di Talasalapang 1 Kecematan
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